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ABSTRAK

Lutfatul Afdillah, 2021, Pengaruh Brand image, Kualitas produk dan Harga
Terhadap Keputusan pembelian pada Produk Fashidmal$ (studi kasus pada
Toko Rahnem Kabupaten Teg&jogram Studi: Diploma Il Akuntansi. Politeknik
Harapan Bersama. Pembimbing I: Hesti Widianti, SVESi.; Pembimbing II: Fitri
Amaliyah, S.E., M.Ak.

Usaha mikro kecil menengah atau (UMKM) merupakausjeisaha yang terbukti
mampu memberikan kontribusi serta peran yang nyada sektor perekonomian
di Indonesia. Salah satu penjual pakaian yang aaltlipaten Tegal yaitu Toko
Rahnem, merupakan salah satu usaha mikro kecil mgahe(UMKM) yang
bergerak dibidang perdagangan penjualan pakaiarihd@flekondisi tersebut
menyebabkan pebisinis semakin dituntut untuk merygiustrategi yang tepat
dalam memenuhi target penjualan. Penelitian iniulpgan untuk mengetahui
pengarulBrand imageKualitas produk, dan Harga terhadap Keputusarbpéamn
pada Toko Rahnem.Teknik pengumpulan data yang digamadalah kuesioner
dan studi pustaka populasi dalam penelitian inladd@00 orang yang pernah
datang ke Toko Rahnem dengan sampel 74 respondegardemetodenon
probalility samplingdengan teknik sampling incidental. Penelitian memgdan
Uji Regresi Berganda, Uji F, Uji t, dan Koefisieneterminasi dengan
menggunakan SPSS 24. Hasil penelitian menunjukawdiBrand imageKualitas
produk tidak berpengaruh terhadap Keputusan pearbeéin variabel harga secara
parsial berpengaruh terhadap Keputusan pembelaukbNibra’s.

Kata kunci: Brand imageKualitas produk, Harga, Keputusan pembelian.



ABSTRACT

Afdillah, Lutfatul . 2021. The Influence of Brand Image, Product Quailnd Price
on Purchase Decisions on Nibra's Fashion Produatsgse study at the Rahnem
Store, Tegal Regency). Study Program: Accountirgp@ate Degree.Politeknik
Harapan Bersama. Advisor: Hesti Widianti, S.E, M;S{Co-Advisor: Fitri
Amaliyah, S.E., M.Ak,

Micro, small and medium enterprises (UMKM) are petyf business that is proven
to be able to contribute and play a real role ire tbconomic sector in Indonesia.
One of the clothing sellers in Tegal Regency, ngieko Rahnem, is one of the
micro, small and medium enterprises (UMKM) engamgethe trade of clothing
sales. Seeing these conditions causes entrepreteunes increasingly demanded
to have the right strategy in meeting sales targ@isis study was aimed to
determine the effect of Brand image, product quaéind price on the decision to
purchase Nibra's fashion products at the RahnemeStdhe data collection
techniques used were questionnaire and literattwelys The population in this
study was 200 people who had come to Rahnem's whbpa sample of 74
respondents using the non-probability sampling metivith incident sampling
technique. The study used Multiple Regression Testest, t Test, and the
Coefficient of Determination using SPSS 24. Thelt®showed that Brand image,
product quality had no effect on purchasing decisi@nd the price variable
partially influenced Nibra's product purchasing daons.

Keywords: Brand image, product quality, price, purchaseidem.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang dikenal dengiviKM
merupakan jenis usaha yang terbukti mampu memibvetkatribusi serta
peran yang nyata pada sektor perekonomian di Iri@ngMKM dianggap
sebagai tulang punggung pada perekonomian di Isigpnkarakteristiknya
yang kuat, dinamis, dan efesien mampu mendorongaegunan ekonomi
bangsa. Kenyataan menunjukkan bahwa pada waktadiesdanya krisis
ekonomi, UMKM lebih konsisten dibandingkan dengamrugahaan-
perusahaan besar. Sehingga UMKM dapat dipandanagaelpenyelamat
dalam proses pemulihan ekonomi nasional, pendotajuy pertumbuhan
ekonomi serta membantu penyerapan tenaga kerja.

Perkembangan sektor usaha mikro, kecil, dan mehelf{gdviIKM)
memegang peranan penting dalam perekonomian Indorigsranan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perekonomiaasional sangat
besar. Hal ini dapat dilihat dari pembangunan ekumasional, karena selain
berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyeragagd kerja, juga
berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pemhaagu Pengembangan
UMKM pada saat ini sangat penting dan perlu mendapaperhatian yang
besar baik dari pemerintah maupun masyarakat agsat derkembang lebih

kompetitif bersama pelaku ekonomi lainnya. Pengemgaa UMKM melalui



pendekatan pemberdayaan usaha perlu memperhasiyak sosial dan budaya
di masing-masing daerah, mengingat usaha mikrd Haci menengah pada
umumnya tumbuh dari masyarakat secara langsung.

Kebanyakan dari industri UMKM adalah yang berhulamglengan
keadaan masyarakat sehari-hari. Salah satunyaysata di bidanéashion,
usaha di bidangashionmerupakan suatu bisnis yang berkembang pesat dari
tahun ketahun, hal ini terlihat dari tingginya pertaan konsumerkashiondi
Indonesia kini semakin berkembang mengikuti arus denasasi.
Perkembangan ini menjadi masyarakat sebagai m&syagalektif di dalam
menentukan gaya hidup, gaya hidup sangat erat lyabaya dengafashion,
karena adanydashion akan menunjang penampilan seseorang agar lebih
menarik dan menjadrend centerdi masyarakat. Produtashiontermasuk
produk yang dapat dikonsumsi dalam jangka panjaagna produk ini
digunakan dengan pemakaian normal satu tahun. rizdiion meliputi
pakaian, sepatu, tas, aksesoris, dan lain sebagainy

Kebutuhan primer manusia setelah makanan dan temgagtl adalah
pakaian. Dengan menjadi kebutuhan utama terselaka rdapat dipastikan
pertumbuhan industri pakaian di Indonesia pun &kans berkembang. Di
Indonesia sendiri, pakaian memiliki berbagai magams, salah satunya yang
paling terkenal dan laku di pasaran adalah pakagajenis Nibra’s. Produk
Nibra’s merupakan salah satu produk bermetelnd jilbab dan pakaian
muslim yang memiliki harga relatif terjangkau unkédum semuanya. Tidak

hanya harga yang relatif terjangkau, bermerek daalites pada produk



tersebut juga sangat bagus yang sesuai dengan Nabga's itu sendiri sudah
banyak memiliki beberapa produk yaitu jilbab, jlbmstan, pasmina, gamis
dan khimar (gamis satu set), baju takwa, sarung,sggala aksesoris serta
tentunya pada nibra’s itu sendiri produknya tidakya untuk anak dewasa
tetapi juga semua kalangan kaum muslim.

Perkembangan bisnis yang semakin pesat seiringadepgningkatan
peradaban manusia menyebabkan persaingan yang iseketét. Dengan
adanya persaingan mendorong setiap perusahaan umemkciptakan
keunggulan. Syarat yang harus di penuhi oleh spatusahaan agar dapat
sukses dalam persaingan adalah berusaha mendajaai tintuk menciptakan
dan mempertahankan pelanggan. Agar tujuan terdeln#pai, maka setiap
perusahaan harus berupaya menghasilkan dan menkamparang dan jasa
yang diinginkan konsumen dengan harga yang pargasdqnabl¢ Dengan
demikian setiap perusahaan harus mampu memahaitakpekonsumen pada
pasar sasarannya, karena kelangsungan hidup paamsaérsebut sebagai
organisasi yang berusaha memenuhi kebutuhan dagikan para konsumen
sangat tergantung pada perilaku konsumennya. AgpabiKM sudah
menetapkan strategi pemasarannya khususnya dalaijake® harga maka
konsumen akan mempelajari, mencoba, dan meneriogialptersebut. Proses
penerimaan konsumen pada suatu produk akan diineplasikan dalam suatu
bentuk keputusan pembelian.

Masyarakat kini mulai berpikir selektif dan pandalam memilih suatu

produk, sehingga mereka akan mendapatkan kegurtaannaanfaat yang



mereka cari dari sebuah produk. Bahkan, terkadasrgha tidak ragu untuk
mengeluarkan biaya lebih untuk mendapatkan prodakgyberkualitas.
Ketatnya persaingan akan memposisikan pemasararuk urgelalu
mengembangkan dan merelnérket shareHal tersebut dikarenakan dalam
konsep, salah satu cara untuk mencapai tujuan gfeaas adalah dengan
mengetahui apa kebutuhan dan keinginan konsumenpatar sasaran serta
memberikan kepuasan yang diharapkan secara lelektifetlan efisien
dibandingkan para pesaing (Kotler, 2085)

Kualitas produk merupakan sesuatu yang sangat ngendialam
meningkatkan kepercayaan konsumen dan mempengakeputusan
pembelian konsumen. Kualitas prodpkdduct quality adalah senjata startegi
potensial untuk mengalahkan pesaing (Kloter dantfong dalam Khikmah,
2017:13¥!. Untuk mencapai kualitas produk yang diinginkarkangiperlukan
standarisasi kualitas untuk menjaga agar produlg yhimasilkan memenuhi
standar yang ditetapkan, sehingga konsumen tida&n akehilangan
kepercayaan tehadap produk yang bersangkutan. d@empmng tidak
memperhatikan kualitas produk yang ditawarkan aksmanggung tidak
loyalnya konsumen, sehingga penjualan produknya akaderung menurun
(Lestari, 2016:3Y. Jadi kualitas produk adalah keadaan atau mutideang
yang dijual. Dengan kualitas produk yang baik, lsagejamin produknya
maka dapat menarik minat konsumen untuk membeli mEmualan akan

meningkat.



Selainbrand imagedan kualitas produk, harga juga ikut menjadi segme
penting didalam minat beli konsumen. Menurut AguBsrdinand dalam
Dinawan (2010}, harga merupakan salah satu variabel penting dalam
pemasaran, dimana harga dapat mempengaruhi konsieten mengambil
keputusan untuk membeli suatu produk. Penetapajaly@ng sesuai dengan
pasar bisa mempengaruhi keputusan pembelian. Hargaterjangkau akan
lebih  mampu memikat konsumen untuk membeli suatwanigp atau
menggunakan jasa. Pada penelitian sebelumnya yi&akgldan oleh Alfian
(2012)°! melalui penelitian yang berjudul pengarbrand imageterhadap
keputusan pembelian mobil Toyota Kijang Innova Padj Kalla cabang
Polman yang menyatakan bahwa citra merek terbudtara signifikan
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Kehidupan masyarakat modern saat ini turut mempeahgapola
perilaku masyarakat dalam pembelian. Dalam korshgierti ini, keputusan
memilik merek turut berperan dalam gaya hidup modsehingga keinginan
untuk membeli produk yang bermerek turut mewarnala pkonsumsi
seseorang. Mereka memiliki ciri khas yang membedgkaduk yang satu
dengan produk yang lainnya walaupun sejenis. Péaanirakan sebuah produk
barang yang semakin berkualitas membuat perusabadomba-lomba
meningkatkan kualitas produk dan mempertahankaa wcierek produk yang
mereka miliki. Menurut pendapat Assel (2004) sikefhadap citra merek
(brand imagg merupakan pernyataan mental yang menilai p@gdt negatif,

bagus tidak bagus, suka tidak suka suatu prodhlggga menghasilkan minat



dari konsumen untuk membeli atau mengkonsumsi bQaedau jasa yang
dihadirkan produsen. Produk Nibra’'s masih menyagdaredikat terlaris

dipenjualan pakaian. Akan tetatmiand imageproduk Elif, Rahnem, Eticha
kurang bagus. Harga yang rendah menyebabkan laigtitaduk ikut

berpengaruh. Sehingga penjualan Elif, Rahnem, d&rhdE tidak mampu

menandingi penjualan Nibra’s meskipun merek terlsema- sama menjual
produk pakaian.

Salah satu penjual pakaian yang ada di Kabupatgal haitu Toko
Rahnem, merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil Mgaie (UMKM) yang
bergerak dibidang perdagangan penjualan pakaiakefbangan usaha ini
telah diwarnai dengan berbagai macam persaingaagdila bidang. Melihat
kondisi tersebut menyebabkan pembisnis semakimtditwntuk mempunyai
strategi yang tepat dalam memenuhi target penjual®tengingat
perkembangan teknologi yang makin dinamis, UMKMigtitit dengan cepat
dan tepat untuk bertindak agar tidak kalah bersdihgnurut Kotler dalam
meningkatkan persaingan masing-masing perusahaarus halapat
memenangkan persaingan tersebut dengan menampii@duk yang terbaik
dan dapat memenuhi selera konsumen yang selalerhbdng dan berubah-
ubah. Permasalahan pada Toko Rahnem di KabupatghKarena kurangnya
tanda pengenal sebagai petunjuk lokasi usaha daaipgan kualitas produk
yang ketat dengan kompetitor dan persaingan hangasdran.

Dari uraian yang telah disampaikan di atas, mumeasalah apakah

brand image kualitas produk dan persepsi harga berpengartiadep



keputusan pembelian pakaian merek Nibra's padafRatmem di Kabupaten

Tegal. Berdasarkan masalah tersebut, maka peraiiarik mengadakan

penelitian yang berjudulPengaruh Brand Image, Kualitas Produk dan

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Fasbn Nibra's

(Studi kasus pada Toko Rahnem Kabupaten Tegal).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikimraebelumnya,
maka dapat diidentifikasikan permasalahan yangaldagai berikut:

1. Apakah brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian
konsumen pada Toko Rahnem di Kabupaten Tegal?

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap kepotysembelian
konsumen pada Toko Rahnem di Kabupaten Tegal?

3. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pemikelnsumen pada
Toko Rahnem di Kabupaten Tegal?

4. Apakah kualitasbrand image kualitas produk dan harga berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian paka Rahnem di
Kabupaten Tegal?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuralkatas, maka
tujuan penelitian yang ingin diketahui yaitu:

1. Mengetahui pengarutbrand image terhadap keputusan pembelian

konsumen pada Toko Rahnem di Kabupaten Tegal.



2. Mengetahui pengaruh kualitas terhadap keputusarmg@an konsumen
pada Toko Rahnem di Kabupaten Tegal.

3. Mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembe&nsumen
pada Toko Rahnem di Kabupaten Tegal.

4. Mengetahui pengaruh kualitdsand image kualitas produk dan harga
secara simultan terhadap keputusan pembelian paka Rahnem di
Kabupaten Tegal.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu :
1. Bagi Peneliti
Dalam melakukan penelitian ini diharapkan dapatjatisuatu bekal
pengetahuan dan pengalaman untuk peneliti.

2. Bagi Toko Rahnem

a. Memberikan ide-ide atau informasi yang dapat difadi sebagai
bahan pertimbangan mengemaand image kualitas produk, harga
pada bisnisnya.

b. Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan oleh pelakdsaha dalam
melakukan bisnis terutama untuk meningkatkan pémuaroduk
yang dijual.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan
pemikiran atau referensi bagi pihak-pihak yang epektingan terutama

bagi kalangan akademik yang akan melakukan pearebtlanjutnya



1.5 Batasan Masalah
Mengingat begitu luasnya permasalahan yang adaidiatk mencapai
kedalaman kajian terhadap masalah, maka tidak senasalah yang telah
diidentifikasi di atas dapat dibahas. Untuk itungéian ini dibatasi pada
variabel brand image kualitas produk dan harga dan keputusan pembelian
pada Fahsion Nibras'’s di Kabupaten Tegal.
1.6 Kerangka Berfikir
Setiap konsumen pasti memiliki alasan tersendtukikembali membeli
produk yang pernah mereka beli. Penelitian inilpean untuk mengetahui
seberapa besar pengarbhand image kualitas produk dan harga sebuah
perusahaan terhadap keputusan pembelian konsunten Tizko Rahnem.
Peneliti melakukan penelitian di toko Toko Rahnengara dapat
mempertahankan konsumen lama dan memperlbaitad image kualitas
produk, dan harga perusahaan agar dapat menaskikam baru.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka ddietukan

penyerdahanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:
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Rumusan Masalah

1. Apakah brand image
berpengaruh terhadap
keputusan pembelian
konsumen pada Toko
Rahnem di Kabupaten
Tegal ?

2. Apakah kualitas produk
berpengaruh terhadap
keputusan pembelian
konsumen pada Toko
Rahnem di Kabupaten
Tegal ?

3. Apakah harga berpengaruh
terhadap keputusan

pembelian konsumen pada

Toko Rahnem di
Kabupaten Tegal ?

4. Apakah kualitas brand
image , kualitas produk

dan harga berpengaryh
secara simultan terhadap

keputusan pembelian pad
Toko Rahnem di
Kabupaten Tegal.?

a

Permasalahan : Pemecahan Masalah :
1. Kurangnya tanda Melakukan uji analisis
pengenal sebagai pengaruhbrand image
petunjuk  lokasi kualitas produk, dan
usaha. harga terhadap
2. Persaingan — | keputusan pembelia1_'
kualitas  produk konsumen di Tokg
yang ketat dengan Rahnem Kabupaten
kompetitor. Tegal.
3. Persaingan harga
di pasaran.
Umpan Balik

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Analisis Data :

1. Uji Deskriptif
2. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

b. Uji Realiabilitas
3. Uji Asumsi Klasik

4. Uji Regresi Linier Berganda

5. Uji Hipotesis
a. Ujit
b. UjiF
6. Koefesien Determinasi

l

Kesimpulan :

Mengetahui Brand Image
Kualitas Produk dan persep
harga terhadap Keputusa
Pembelian pada konsume
Toko Rahnem.

N
N
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemapisaulisan agar mudah
untuk dipahami dan memberikan gambaran secara ukeyrada pembaca
mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisaadwkhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas B8kA)r halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untkepentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, petgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemud&fegrada pembaca
dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakangmasalah, perumusa
masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, daata
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori yang berhubungamgahn
pokok masalah yang diambil dan akan dijadikan tiama

dalam penyusunan Tugas Akhir ini.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (t@imgan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode pemguian
data,jenis dan sumber data penelitian, dan metodése
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pahdsan
hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian,serta saran dari peneliti yang diharapiapat
berguna bagi institusi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukerature yang berkaitan dengan

penelitan. Lampiran berisi data yang mendukung eltean tugas akhir

secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukletengkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Mefedsan Penelitian dari

Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesifikaknts serta data-data lain

yang diperlukan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang dikenal dengiviKM
merupakan jenis usaha yang terbukti mampu memlivetkatribusi serta
peran yang nyata pada sektor perekonomian di Isind3erdasarkan
Undang-Undang nomor 7 Tahun 2021 dijelaskan bahwa :

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang pangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaliao
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yanglibesendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usatygbygkan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan igahkj,ddikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidakslamg dari usaha
menengah atau wusaha besar yang memenuhi kriteriahaus
kecilsebagaimana dimaksud dalam Peraturan Penteimta

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif pandiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badahaugang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahagndiailiki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupdak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar yang memerntdriak usaha

menengah sebagaimana diatur dalam Peraturan P&harin

13
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2.2 Keputusan Pembelian
2.2.1 Pengertian Keputusan Pembelian

Perusahaan harus mengenali konsumennya. Keputasarepan
adalah sebuah proses dimana pembeli mengetahuiaimaga, mencari
informasi mengenai produk atau merek tertentu dangavaluasi dari
masing-masing alternatif untuk dapat digunakan rdataemecahkan
masalah, yang kemudian mengarahkan kepada kepupesabelian
(Tjiptono dalam Devi, 2019;38) sedangkan menurut (Anggar, 2012)
keputusan pembelian merupakan suatu proses dimanaguiken
mengenali kebutuhannya, mencari informasi mengenafluk yang
sesuai dan mengambil keputusan tentang produk gaargaakan dibeli
dan digunakan.

Dari uraian kedua pendapat diatas dapat disimpulkanwa
keputusan pembelian sama-sama mencari informasgenean produk
untuk menjadikan suatu proses yang akan dibelddgadlikan keputusan
pembelian.

Kotler dan Amstrong (dalam Raras,2014!6henjelaskan bahwa
keputusan pembelian adalah suatu kegiatan indiwdaog secara
langsung terlibat dalam mendapatkan dan memperguariadrang yang
ditawarkan oleh produsen. Keputusan pembelian ididédfan sebagai
suatu bagian pokok dalam perilaku konsumen yanggarah kepada
pembelian produk barang dan jasa untuk memenuhitidlen mereka

dengan membayar dan menukarkan barang yang merk#ia m
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Berdasarkan beberapa pengertian keputusan pembdizas
dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian adahhp dalam
proses pengambilan keputusan pembelian dimana kmrsbenar-benar
membeli. Peningkatan keputusan pembelian sangaragikan oleh
produsen karena hal tersebut otomatis dapat meatkeyk penjualan dan
laba perusahaan.

2.2.2 Perilaku Keputusan Pembelian

Perilaku keputusan pembelian tidak bisa disamakdénkusemua
jenis produk. Pembelian yang melibatkan produk daenigarga yang
mahal akan membutuhkan banyak pertimbangan. Mekatigr (dalam
Anggar, 2012;13y perilaku keputusan pembelian dibedakan menjadi
sebagai berikut :

1. Perilaku Pembelian yang Rumit
Konsumen terlibat dalam keputusan pembelian yamg fila
mereka sadar akan adanya perbedaan besar antd. merdgaku
keputusan pembelian yang rumit lazim terjadi brlzdjpknya mahal,
jarang dibeli, berisiko dan sangat mengekspresikian
2. Perilaku Pembelian Pengurang tidak nyaman.

Ada suatu kondisi dimana konsumen sangat terlibktnal
pembelian namun menemukan perbedaan yang kecil metak.
Dalam kasus ini, konsumen akan mempelajari mere§ iersedia,
jika konsumen menemukan perbedaan mutu antar meliak,

mungkin akan lebih memilih harga yang lebih tinggka
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konsumen menemukan perbedaan kecil, di mungkin memnbeli
semata-mata berdasarkan harga dan kenyamanan.
Perilaku Pembelian karena Kebiasaan

Banyak produk dibeli dalam kondisi rendahnya kdiatln
konsumen dan tidak adanya perbedaan antar merek yan
signifikan. Jika konsumen mengambil merek yang samn&arena
kebiasaan bukan karena kesetiaan pada merek.
Perilaku Pembelian yang Mencari Variasi

Beberapa situasi pembelian ditandai oleh ketediat
konsumen yang rendah namun perbedaan antar merak ya
signifikan. Dalam situasi ini, konsumen sering rkalkan
perpindahan merek, peralihan merek terjadi karezyacari variasi

bukan karena ketikpuasan.

2.2.3 Tahap-Tahap Keputusan Pembelian

Konsumen tentu tidak serta merta melakukan kepotosabelian

suatu produk. Berdasarkan kotler dan Keller (dafmggar, 20125

membagi proses pengambilan keputusan pembeliaradidima tahap

sebagai berikut :

1.

Pengenalan masalah

Proses pembelian dimulai ketika pembelian mengenali

masalah atau kebutuhan. Kebutuhan dapat dicetuskeh
rangsangan internal (kebutuhan umum seseorang)ekisternal

(rangsangan pihak luar, misalnya iklan).
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2. Pencarian Informasi
Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan mulai
terdorong untuk mencari informasi yang lebih banyednsumen
dalam tahap ini dapat dibagi menjadi dua leveltdPea, penguatan
perhatian, situasi pencarian bersifat lebih ringaamya sekedar
lebih peka pada informasi produk. Kedua, aktif neghimformasi,
konsumen akan lebih aktif untuk mencari informasiatui bahan
bacaan, menelepon teman maupun mengunjungi tokoakunt
mempelajari suatu produk.
3. Evaluasi Alternatif
Beberapa konsep dasar akan dapat membantu pemahaman
terhadap proses evaluasi konsumen. Pertama konsbenmasaha
memenuhi kebutuhan. Kedua, konsumen mencari mateidahtu
dari solusi produk. Ketiga, konsumen memandang mgasiasing
produk sebagai sekumpulan atribut dengan kemamyaagy
berbeda dalam memberikan manfaat yang digunakamk unt
memuaskan kebutuhan.
4. Keputusan Pembelian
Dalam melaksanakan maksud penelitian, konsument dapa
mengambil lima sub-keputusan yaitu merek, dealemnktas,
waktu dan metode. Dalam pembelian produk seharikegutusan

yang diambil lebih kecil. Dalam beberapa kasus,skomen bisa
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mengambil keputusan untuk tidak secara formal meadgesi
setiap merek.
5. Perilaku Pasca pembelian
Setelah pembelian, konsumen mungkin mengalami &etid
sesuaian karena memperhatikan fitur-fitur terteny@ang
menganggap atau mendengar hal yang menyenangk&nden
merek lain.
2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Perhelian
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keputusamhbsian
(Devi, 2019;35}! antara lain :
1. Faktor Budaya
Budaya adalah kumpulan persepsi, keinginan, nesaddan
perilaku yang dipelajari oleh mayoritas anggota yaeskat dari
keluarga dan organisasi penting lainnya. budays&éhdeelompok
masyarakat yang berbagi sistem nilai berdasarkaggb@man hidup
seseorang atau situasi yang umum terjadi. Kelaglsadalah
pembagian yang relatif berjenjang dalam masyarakatana
anggotanya mampu berbagi nilai, minat dan perilsgng sama.
2. Faktor Sosial
Keputusan pembelian dalam faktor sosial dipengaoig
keluarga, kelompok, peran dan status.

3. Faktor pribadi
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Faktor pribadi yang mempengaruhi keputusan penbelia
antara lain: usia dan tahap siklus hidup, pekeyjsiamasi ekonomi,
gaya hidup dan kepribadian.

4. Faktor psikologi

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor psiolo
seperti motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakdzansikap. Jadi
dapat disimpulkan salah satu hal penting bagi sgopembisnis
yaitu mengetahui apakah produk yang mereka juatdipukai atau
tidak di pasaran, dengan memperhatikan harga yensging dengan
tempat lain, kualitas produk yang terjamin dan pysmyang
digunakan agar menarik perhatian konsumen sehindmzat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen.

2.3 Brand Image

Citra merek atabrrand imagemerupakan representasi dari keseluruhan
persepsi terhadap merek dan dibentuk dari inforadespengalaman masa lalu
terhadap merek itu. Menurut Setiadi (20¥3)nengungkapkan bahwa citra
terhadap merek berhubungan dengan sikap yang bewepakinan dan
preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang likeaiira yang positif
terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan unelkukan pembelian.

Pengertianbrand imagemenurut Tjiptono (20051 adalah deskripsi
tentang asosiasi dan keyakinan konsumen terhadapgk nbertentu.Brand

imageitu sendiri memiliki arti kepada suatu pencitraaamg sama terhadap
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sebuah merelBrand imageyang efektif dapat mencerminkan tiga hal (Kloter,
2000)124,

Dalam kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bdhmard image
sama-sama meliliki kenyakinan terhadap merek dampuaeyai arti suatu
pencitraan yang sama terhadap merek sehingga bisdika citra yang positif
terhadagbrand image.

1. Membangun karakter produk dan memberikalue proposition.

2. Menyampaikan karakter produk secara unik sehinggagola dengan para
pesaingnya.

3. Member kekuatan emosional dari kekuatan rasional.

Menurut Keller (1998§%! setiap produk yang terjual dipasaran memiiki
citra tersendiri di mata konsumennya yang sengajatdkan oleh pemasar
untuk membedakannya dari para pesaing. Citra niBeglggap sebagai jenis
asumsi yang muncul dalam benak konsumen ketika imgaigsuatu merek
tertentu. Asumsi tersebut secara sederhana dapatumuaalam bentuk
pemikiran atau citra tertentu yang dikaitkan dengaetu merek, sama halnya
ketika seseorang berpikir tentang orang lain. MenKotler (2001}¢! yang
menginterpretasi adalah konsumen dan yang diintsiy@n adalah informasi.
Informasi citra dapat dilihat dari logo atau simb@ng digunakan oleh
perusahaan untuk mewakili produknya. Dimana sintasi logo ini bukan
hanya sebagai pembeda dari pesain sejenis hamardamat merefleksikan

mutu dan visi misi perusahaan tersebut.
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Menurut Timmerman (dalam Hidayati,20%3) citra merek sering
terkonseptualisasi sebagai sebuah koleksi dari @erasosiasi yang
berhubungan dengan sebuah merek. citra mereki teadlir
1. Faktor fisik: karakteristik fisik dari merek teragbseperti desain kemasan,

logo, nama merek, fungsi dan kegunaan produk dareknitu.
2. Faktor psikologis: dibentuk oleh emosi, kepercayadlai, kepribadian
yang dianggap oleh konsumen menggambarkan produkndeek tersebut.

Brand imagesangat erat kaitannya dengan apa yang orang @ikirk
rasakan terhadap suatu merek tertentu sehinggandaknd imagefaktor
psikologis lebih banyak berperan dibandingkan fiak$tk dari merek tersebut.

Menurut Tarigan (dalam Mahrita, 2016) Berdasarkan teori basis
ekonomi, perekonomian suatu wilayah dibagi mengagi, yaitu sektor basis
dan sektor non basis. Sektor basis adalah kegisgiatan yang mengekspor
barang dan jasa ke luar batas batas perkonomiagyakilyang bersangkutan.
Sedangkan sektor non basis merupakan kegiatantiegiang menyediakan
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan orangoyang bertempat
tinggal di dalam batas-batas perkonomian wilayadetaut. Teori basis ekspor
di kembangkan pertama kali oleh Tiebout. Teori mémbagi kegiatan
produksi/jenis pekerjaan yang terdapat di dalam wétyah atas sektor basis
dan sektor non basis. Kegiatan basis adalah kegyatag bersifaexogenous
artinya tidak terikat pada kondisi internal peretmman wilayah dan sekaligus
berfungsi mendorong tumbuhnya jenis pekerjaan y@n8edangkan kegiatan

non basis adalah kegiatan untuk memenuhi kebutmiaggarakat di daerah itu
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sendiri. Oleh karena itu, pertumbuhannya tergankepada kondisi umum
perekonomian wilayah tersebut. Artinya, sekto@isifatendogenougtidak
bebas tumbuh), pertumbuhannya tergantung kepaddiskgperekonomian
wilayah secara keseluruhan.

2.4 Kualitas Produk
2.4.1 Pengertian Kualitas Produk

Menurut Kotler produk merupakan segala sesuatu gaagarkan
ke pasar untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keingdelanggan.
Menurut Rambat Lupiyoadi produk adalah keselurukamsep objek
atau proses yang memberikan sejumlah nilai mak&gada pelanggan.
Menurut Tjiptono produk merupakan segala sesuatng ydapat
ditawarkan produsen untuk dapat diperhatikan, demidicari, dibeli,
digunakan atau dikonsumsi pasar sebagai alat wplkt memenuhi
kebutuhan atau keingingan pasar yang bersangkutan.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkahvia produk
merupakan suatu bentuk barang atau jasa yang diuksp oleh
seseorang maupun perusahaan yang memiliki nilafaatontuk dapat
dipasarkan guna memenuhi kebutuhan dan keinginasukaen.

Menurut Kotler, mayoritas produk terdapat dalanmu sdiantara
empat kategori kualitas, yaitu: kualitas rendalalikas rata-rata sedang,
kualitas baik dan kualitas sangat baik. Beberapa akibut yang

disebutkan diatas dapat diukur secalbgektift Namun demikian dari
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sudut pandang pemasaran kualitas harus diukur stagi persepsi
pembeli mengenai kualitas produk tersebut.

Semakin berkembangnya suatu perusahaan, kualdsikpjuga
semakin menentukan perkembangan perusahaan terAphbtla dalam
kondisi pemasaran yang membuat persaingan sematdhdan seiring
dengan perkembangan perusahaan kualitas produksekaakin besar.
Selain itu, konsumen akan cenderung untuk memihbdyk yang
menawarkan kualitas, kinerja, dan atribut inowgihig terbaik.

Kualitas dalam sudut pandang konsumen merupakarydrai
terdapat ruang lingkup tersendiri serta berbedayalerkualitas dalam
sudut pandang produsen saat memasarkan suatu pyadgk sudah
terkenal kualitasnya. Kualitas produk adalah ham# yang harus
diperhatikan oleh setiap perusahaan apabila meagken produk yang
dihasilkan mampu bersaing di pasaran. Konsumenlusalzgin
mendapatkan produk yang berkualitas. Jika hallbetsgapat dipenuhi
oleh perusahaan, maka perusahaan dapat memuasé&opsumennya
serta dapat menambah jumlah konsumen. Hal tersama dengan yang
dijelaskan oleh Kotler dan Armstrong bahwa apasgélbuah perusahaan
terus berupaya dalam meningkatkan kualitas suatdugr maka
perusahaan tersebut akan dapat memuaskan parari@mserta dapat
menambah jumlah konsumen. Untuk mencapai kualitadu yang

diingikan maka diperlukan suatu standarisasi kaslit
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Cara ini dimaksudkan untuk menjaga agar produk yhimgsilkan
memenuhi standar yang telah ditetapkan sehinggsukoen tidak akan
kehilangan kepercayaan terhadap produk yang bewstamy Pemasar
yang tidak memperhatikan kualitas produk yang dikan akan
menanggung tidak patuhnya konsumen sehingga penjyabduknya
pun akan cenderung menurun. Jika pemasar mempenmdtualitas,
bahkan diperkuat dengan periklanan dan harga yaagrwmnaka
konsumen tidak akan berpikir panjang untuk melakuk@mbelian
terhadap produk (Kloter dan Amstrong, 2088)

Arti dari kualitas produk adalahie ability of a product to perfrom
its functions, it includes the product's overallrdhility, reliability,
precision, easy of operation and repair, and otlatued attribute’s
yang artinya kemampuan sebuah produk dalam menmgemag
fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durablitasliabilitas,
ketepatan, kemudahan, pengoprasian dan reparagikpjoga artinya
atribut lainnya. Berdasarkan penjelasan diatas,antalaliats produk
dapat disimpulkan bahwa keseluruhan barang danygsa berkaitan
dengan keinginan konsumen yang secara keunggudolpsudah layak
diperjualkan sesuai harapan dari pelanggan. Ksapitaduk dibentuk
oleh beberapa indikator antara lain kemudahan peragn, daya tahan,
kejelasan fungsi, keragaman ukuran produk, dad&mn(Zeitham, 1998
dalam Kloter,2008°. Konsumen senantiasa melakukan penelitian

terhadap kinerja suatu produk, hal ini dapat dilidari kemampuan
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produk menciptakan kualitas produk dengan sengpésifikasinya
sehingga dapat menarik minat konsumen untuk metakyembelian
terhadap produk tersebut. Berdasarkan bahasars dlamt dikatakan
bahwa kualitas produk yang diberikan suatu prodydatimempengaruhi
keputusan pembelian konsumen tehadap produk ysmgatkan.
2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk

Menurut Sofian Assauri hal yang dapat mempengasgicara
langsung mengenai kualitas produk disebut denganbiin bidang
dasar atau 9M, yaitu:
1. Market(Pasar)

Jumlah produk berkualitas yang dipasarkan olehosasg
atau perusahaan terus bertumbuh pada laju pertianbyhng
eksplosif. Konsumen disarankan untuk mempercayavbaerdapat
sebuah produk yang mempu memenuhi hampir semua
kebutuhannya. Pada saat ini konsumen menginginkan d
mendapatkan produk yang lebih baik untuk dapat meire
kebutuhannya. Ruang lingkup pasar menjadi lebib &gata secara
fungsional lebih dikhususkani dalam barang yangvehrkan.
Dengan bertambahnya jumlah perusahaan, pasar berubajadi
bertaraf internasional. Pada akhirnya, bisnis hamdapat
menyesuaikan dengan kondisi yang ada dengan cepat.

2. Money(Uang)
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Bertambahnya jumlah persaingan di dalam berbagaink
seiring dengan fluktuasi ekonomi dunia menyebalskanurunnya
batas keuntungan. Pada waktu yang sama, kebutukan a
otomatisasi dan ketepatan strategi menyebabkarepargn biaya
dengan jumlah yang besar untuk proses dan perlpagkang baru.
Penambahan investasi pabrik, yang dibayar deng&nysajumlah
produktivitas, menimbulkan kerugian dalam jumlamgabesar
dalam memproduksi, hal tesebut disebabkan olembagyarkiraan
dan pengulangan kerja yang sangat serius. Kenyataamenjadi
perhatian para manajer di bidang biaya kualitasgabsalah satu
dari “titik lunak” tempat biaya operasional dan kgan dapat
diturunkan guna memperbaiki laba.

Managemenf{Manajemen)

Tanggung jawab mengenai kualitas telah didistrkarsi
melalui beberapa kelompok khusus. Pada saat imbg@gmasaran
dengan fungsi perencanaan produknya, harus dapatbuae
persyaratan produk. Bagian perancangan bertanggualp untuk
menciptakan produk yang dapat memenuhi persyatatsebut.
Bagian produksi mengembangkan dan memperbaiki kieproges
agar mampu memberikan kemampuan yang cukup dalam
menciptakan produk yang sesuai dengan spesifikastangan.
Bagian pengendalian kualitas merencanakan pengukuralitas

pada seluruh aliran proses yang mampu menjamindbhsil akhir
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sebuah produk dapat memenuhi persyaratan kuaktaskdalitas
pelayanan, setelah produk sampai di tangan konsumamadi
bagian terpenting dari keseluruhan produk. Hamembuat beban
manajemen puncak semakin kesulitan dalam mengakalkas
tanggung jawab yang tepat untuk mengevaluasi pgyangan dari
standar kualitas.

Man (Manusia)

Pertumbuhan yang cepat dalam ilmu pengetahuarstdiani
pembuatan seluruh bidang baru seperti elektronikenplter,
menciptakan permintaan dalam jumlah besar akarakeany dengan
pengetahuan khusus. Pada saat yang sama kondisii seijpdapat
menciptakan permintaan untuk ahli sistem teknik gyaakan
mengajak semua bidang tertentu untuk bersama-saatamd
merencanakan, menciptakan dan mengoperasikan lerkiatem
yang akan menciptakan hasil yang diinginkan.

Motivation (Motivasi)

Penelitian mengenai motivasi manusia menunjukkémvba
untuk memperoleh hadiah dalam bentuk tambahan upata
pekerja saat ini memerlukan sesuatu yang dapat er&ogt rasa
keberhasilan di dalam pekerjaan mereka dan pengakahwa
mereka secara personal memerlukan apresiasi ateapamya

tujuan perusahaan. Hal tersebut menuju ke arahtledo yang
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belum ada sebelumnya yaitu pendidikan kualitas ldamunikasi
yang lebih baik mengenai kesadaran kualitas.
Material (Bahan)

Karena biaya produksi dan persyaratan kualitasa pati
teknik memutuskan untuk memilih bahan dengan batgsag lebih
ketat dari yang sebelumnya. Akibatnya spesifikagidm menjadi
lebih ketat dan keberagaman bahan menjadi leb#r bes
Machine and MecanizatiofMesin dan Mekanik)

Permintaan perusahaan untuk dapat mencapai begayan
biaya dan volume produksi untuk memuaskan konsute&h
mendorong penggunaan sejumlah perlengkapan pabeikjadh
lebih rumit dan tergantung pada kualitas bahan giamgsukkan ke
dalam mesin tersebut. Kualitas yang baik menjakliofapenentu
dalam memelihara waktu kerja mesin agar fasilitasgy ada
didalamnya dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Modern Information MetodéMetode Informasi Modern)

Perkembangan dalam hal teknologi komputer membuka
kemungkinan untuk dapat mengumpulkan, menyimpangarabil
kembali, memanipulasi informasi dalam skala yartgki dapat
dibayangkan sebelumnya. Teknologi informasi saah@nyediakan
cara untuk mengendalikan mesin dan proses selaysagproduksi
serta mengendalikan produk bahkan setelah prodokpaake

pelanggan. Metode pemprosesan data yang baru dastako
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menciptakan kemampuan untuk dapat mengelola infiryang

bermanfaat, akurat, tepat waktu dan bersifat paakir yang

mendasari keputusan yang mengarahkan pada masaluspis.

9. Mounting Product Requireme(Rersyaratan Proses Produksi)

Kemajuan perancangan produk yang semakin pesat,
membutuhkan pengendalian yang lebih ketat dalaorigelproses
pembuatan produk. Meningkatnya persyaratan pregtesy lebih
tinggi untuk sebuah produk menekankan pentingngank@an dan
daya tahan produk.
2.4.3 Dimensi Kualitas Produk
Menurut Tjiptono kualitas mencerminkan semua dimens

penawaran produk yang menghasilkan manféandfity bagi
pelanggan, kualitas suatu produk baik berupa baday jasa
ditentukan melalui dimensi-dimensinya. Dimensi kaal produk
menurut Tjiptono (2008Y".

1. Kinerja (performancg Hal ini berhubungan dengan aspek
fungsional suatu produk dan merupakan manfaat nénae
yang harus dipertimbangkan pelanggan sebelum mesuati
produk.

2. Keistimewaan TambaharF¢ature$ yaitu performa produk
yang berfungsi untuk menambah daya tarik produlsétudiri.
Dimensi fitur merupakan karakteristik tambahan yang

melengkapi manfaat dasar suatu produk. Apa bilafaaan
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utama suatu produk sudah standar, maka fitur perlu
ditambahkan untuk menambah kualitas produk.

3. Kehandalan Reliability) Hal tersebut berhubungan dengan
probabilitas atau kemungkinan suatu produk mampkerise
memuaskan atau tidak serta keberhasilan menjalankan
fungsinya selama digunakan dalam periode waktertrtdan
dalam kondisi tertentu pula. Semakin kecil kon#lsiusakan,
maka produk tersebut semakin berkualitas.

4. Kesesuaian Spesifikasi Céonformancg Hal tersebut
berhubungan dengan kesamaan suatu produk dengduokpro
yang ditawarkan sebelumnya untuk dapat memenuhititbbn
konsumen dan tidak termasuk dalam cacat produk.

5. Daya tahanQurability) yaitu usia suatu produk yang berupa
ukuran daya tahan atau masa pakai produk. Apataladsi
penggunaan produk lebih besar maka daya tahan lpjada
semakin besar.

6. Estetika Ashteticy Karakteristik tentang nilai-nilai estetika
yang berhubungan dengan penampilan/display suatdujr
untuk dilihat, aroma, rasa dan bentuk produk.

2.4.4 Tingkatan Produk
Suatu produk akan mempunyai level produk sebag#éiute
1. Manfaat inti Core Benefityaitu manfaat utama suatu produk ketika

dibeli konsumen.
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2. Produk dasarBasic Product yaitu bentuk dasar dari suatu produk
yang dapat dirasakaan panca indera.

3. Produk yang diharapkanExpected Produgtyaitu serangkaian
atribut produk dan kondisi produk yang diharapkéhgembeli
ketika mereka membeli suatu produk.

4. Produk yang ditingkatkanAlUghmented Produrctyaitu suatu hal
yang dapat membedakan antara produk yang ditawaokeaim
perusahaan dengan produk yang ditawarkan olehrgesai

5. Produk potensial Rotential Produdt yaitu meliputi semua
kemungkinan tambahan dan perubahan yang kemungkikan
dialami sebuah produk atau penawaran di masa depan.

2.4.5 Atribut Produk
Menurut Kloter dan Amstrong (2008) beberapa atribut yang
menyertai dan melengkapi produk (karakteristik bautti produk)
adalah:

1. Merek pranding

Merek (prand adalah nama, istilah, tanda, symbol, atau raramang
atau kombinasi dari semua ini yang dimaksudkan kuntu
mengindetifikasi produk atau jasa dari satu atdorkpok penjual dan
membedakannya dari produk pesaing. Pemberian nmeeelpakan
masalah pokok dalam startegi produk. Pemberianknterenahal dan

memakan waktu, serta dapat membuat produk itu bidtau gagal.
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Nama merek yang baik dapat menambah keberhasilaq lyasar
pada produk (Kloter dan Amstrong. 2068)

2. Pengemasarpécking
Pengemasanpécking adalah kegiatan merancang dan membuat
wadah atau pembungkusan suatu produk. Pengemaddratikan
merancang dan membuat wadah atau pembungkus sadtikp

3. Kualitas produk groduct quality
Kualitas produk groduct quality adalah kemampuan suatu produk
untuk melaksanakan fungsinya meliputi, daya tahaan#alan,
ketetapan kemudahan operasi dan perbaikan, seitatabernilai
lainya. Untuk meningkatkan kualitas produk perusahaapat
menerapkan programTbtal Quality ManajemenTQM)”. Selain
mengurangi kerusakan produk, tujuan pokok kualit#al adalah
untuk meningkatkan nilai konsumen.

2.4.6 Klasifikasi Produk
Menurut Tjiptono kalsifikasi produk bisa dilakukaatas

berbagai macam sudut pandang. Berdasarkan bervigakinya,
produk dapat diklasifikasikan kedalam dua kelompw&ma yaitu
barang dan jasa. Ditinjau dari aspek daya tahanteggpat dua
macam barang yaitu:

1. Barang Tidak Tahan Lamad¢ndurable goods
Barang tidak tahan lamagndurable goodsadalah barang wujud

yang biasanya habis dikonsumsi dalam satu ataurdyedoekali
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pemakian. Contohnya adalah sabun, minuman dan raakamgan,
kapur tulis, gula dan garam.
. Barang Tahan Lamal(rable goods
Barang tahan lamal(rable goodsmerupakan barang berwujud yang
biasanya bisa bertahan lama dengan banyak pemakKarmanor
ekonomisnya untuk pemakaian normal adalah satuntatau lebih).
Contohnya antara lain TV, lemari es, mobil dan cotaep pakaian.
Selain berdasarkan daya tahannya, produk pada uyauruga
diklasifikasikan berdasarkan siapa konsumenya déawkwapa produk
tersebut dikonsumsi. Berdasarkan kriteria ini, pfodapat dibedakan
menjadi barang konsumeigosStumer’'s goodsdan barang industri
(industrial's goody. Barang konsumen adalah barang yang
dikonsumsi untuk kepentingan konsumen akhir sefigidividu dan
rumah tangga), bukan untuk tujan bisnis. Umunyargikonsumen
dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis yaitu:
a. Convinience goods
Convinience goodsmerupakan barang yang pada umumnya
memiliki frekuensi pembelian tinggi (sering belgjbutuhkan
dalam waktu segera, dan hanya memerlukan usahanyiamgum
(sangat kecil) dalam pembandingan dan pembeliaf@yatohnya
sabun, pasta gigi, baterai, makanan, minuman, agjaurat

kabar, payung dan jas hujan.
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b. Shopping goods
Shopping goodadalah barang-barang dalam proses pemilihan dan
pembeliannya dibandingkan oleh konsumen diantardabai
alternatif yang tersedia. Kriteria perbandingarsébut meliputi
harga, kualitas dan model masing-masing barangtoGoya alat-
alat rumah tangga (TV, mesin cuci, tape recordiemniture
(mebel), dan pakaian.
c. Speciality goods
Speciality goodadalah barang-barang yang memiliki karakteristik
dan identifikasi merek yang unik dimana sekelomgoksumen
bersedia melakukan usaha khusus untuk membelirgtonya
adalah barang-barang mewah dengan merek dan npecils
d. Unsought goods
Unsought goodsmerupakan barang-barang yang diketahui
konsumen atau kalaupun sudah diketahui tetapi padamnya
belum terfikirkan untuk membelinya. Contohnya assrgiwa,
batu nisan, tanah kuburan.
2.5 Harga
Harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan plelanggan untuk
mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggumakatu produk baik
barang maupun jasa (Kotler, 2088) Konsumen adalah individu yang
berbeda-beda dengan kebutuhan yang berbeda-bedaidreyang diberikan

untuk setiap produk yang digunakan oleh konsumdrell@ satu sama lainnya.



35

Persepsi konsumen terhadap suatu nilai harga leefiEth sehingga sebuah
perusahaan harus memproduksi produk ataupun jasg waemberikan
persepsi yang baik bagi konsumennya. Persepsi mhkepghgaruh yang besar
disetiap pikiran konsumen dalam menilai suatu pkoBenilaian harga produk
adalah mahal, sedang atau murah pada suatu pradiak sgama antara
konsumen satu dengan yang lainnya. Hal tersebudrehlakan sangat
berhubungan sekali dengan persepsi individu yangtadbelakangi oleh
lingkungan dari individu tersebut. Engel (208%)mendefinisikan harga
sebagai sejumlah uang (ditambah beberapa produlg gdoutuhkan untuk
mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk danypennya. Peter dan
Olson (20005 menyatakan bahwa harga berkaitan dengan bagaimana
informasi harga dipahami seluruhnya oleh konsunamrmdemberikan makna
yang dalam bagi mereka. Pada saat konsumen melakexaluasi dan
penelitian terhadap harga dari suatu produk sasigahgaruhi oleh perilaku
dari konsumen itu sendiri.

Dalam pengambilan keputusan, harga memiliki duarger utama:

1. Peranan alokasi, yaitu membantu para pembeli umekutuskan cara
terbaik dalam memperoleh manfaat yang diharapkauasedengan
kemampuan daya belinya. Adanya harga dapat mempanbeli untuk
memutuskan cara mengalokasikan daya belinya padsadsg jenis
barang atau jasa. Pembeli membandingkan hargdeidragai alternatif

yang tersedia, kemudian memutuskan alokasi darmadiaehendaki.
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2. Peranan informasi, yaitu mendidik konsumen mengéador produk
yang dijual, misalnya kualitas. Hal ini terutamarbanfaat dalam situasi
dimana pembeli mengalami kesulitan untuk menil&tdiaproduk atau
manfaatnya secara objektif. Persepsi yang seringkoeadalah bahwa
harga yang mahal mencerminkan kualitas yang ti(ijgitono, 2008[y®l.

2.5.1 Tujuan Penetapan Harga
Penjual dalam menetapkan harga dapat mempunyantypng berbeda
satu sama lain antar penjual maupun antar baramgseatu dengan yang lain.

Tujuan penetapan harga menurut Harini (200&8%)dalah sebagai berikut:

1. Penetapan harga untuk mencapai pengalaman atastasiveBiasanya
besar keuntungan dari suatu investasi telah dkataprosentasenya dan
untuk mencapainya diperlukan penetapan harga tertiami barang yang
dihasilkannya.

2. Penetapan harga untuk kestabilan harga. Hal isahig dilakukan untuk
perusahaan yang kebutulan memegang kendali ataga.h&Jsaha
pengendalian harga diarahkan terutama untuk mehdegadinya perang
harga, khususnya bila mengahadapi permintaan yatang menurun.

3. Penetapan harga untuk mempertahankan atau merkagkéagianya
dalam pasar. Apabila perusahaan mendapatkan bpgsan dengan luas
tertentu, maka ia harus berusaha mempertahakantga jstru
mengebangkannya. Untuk itu kebijaksanaan dalantgese harga jangan
sampai merugikan usaha mempertahankan atau menggkalbabagian

pasar tersebut.
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4. Penetapan harga untuk menghadapi atau mencegaingars Apabila
perusahaan baru mencoba-coba memasuki pasar depganmengetahui
pada harga berapa ia akan menetapkan penjualabetarti bahwa ia
memiliki tujuan dalam menetapkan harga coba-coisbeit.

5. Penetapan harga untuk memaksimir laba. Tujuan iasabya menjadi
panutan setiap usaha bisnis. Kelihatanya usahaanemtung mempunyai
konotasi yang kurang enak seolah-olah menindas uko@s. Padahal
sesungguhnya hal yang wajar saja. Setiap usah& bettahan hidup
memerluka laba. Memang secara teoritis harga beskembang tanpa
batas.

2.6 Hipotesis Penelitian

Citra merek lprand image) harga dan kualitas produk sangat
mempengaruhi dalam proses pengambilan keputusaukwmn terhadap suatu
produk. Citra merek (setiadi,20688) mengacu pada skema memori akan
sebuah merek, yang berisikan interpretasi konsuat&s atribut, kelebihan,
penggunaan, situasi, para pengguna, dan Kkaralkermtmasar atau
karakteristik pembuat dari produk atau merek tars@&vand imageadalah apa
yang konsumen pikirkan dan rasakan ketika mendeat@ar melihat nama
suatu merek.Image konsumen yang positif terhadap suditand lebih
memungkinkan konsumen untuk pembeli@rand yang lebih baik juga
menjadi dasar untuk membangun citra perusahaan pasifjf. Pengertian
brand image menurut kloter (200#f! bahwa’citra adalah seperangkat

kenyakinan, ide, dan kesan, yang dimiliki oleh semeg tehadap suatu objek”.
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Produk memiliki arti penting bagi perusahaameka tanpa adanya
prosuk, perusahaan tidak akan dapat melakukan appuisahanya. Pembeli
akan membeli produk kalua merasa cocok, karer@auk harus disesuaikan
dengan keinginan ataupun kebutuhan pembeli agaaigaan produk berhasil.
Dengan kata lain, pembuatan produk lebih dioriekaéaspada keinginan pasar
serta selera konsumen. Menurut kloter dan amstaoiadph “segala sesuatu
yang dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkamatmen, dibeli,
digunakan, atau dikonsumsi yang dapat memuaskamgiken atau
kebutuhan”. Selain menurut kloter kualitas produlalah keseluruhan ciri
serta dari suatu produk atau pelayanan pada kensamymtuk memuaskan
kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat.

Harga menurut kloter adalah sejumlah uang yahghdinkan atas
suatu produk dan jasa, atau jumlah dari nilai yditgkar konsumen atas
manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakadhubratau jasa tersebut.
Menurut tjiptono harga adalah aktivitas pemasaraangy berusaha
menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membugrk rdeningkatkan
pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agadi@®emenerima,
membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan gmraan yang
bersangkutan.

Berdasarkan uraian diataBrand image,kualitas produk,dan harga
terintegrasi memiliki pengaruh dalam pengambilapukesan pembelian
tehadap suatu produk. Maka, dalam penelitian inirpesan hipotesis sebagai

berikut:
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2.6.1 PengaruhBrand I mage Terhadap Keputusan Pembelian

Pengaruhbrand imageCitra merek Brand Imag¢ harga dan
kualitas produk sangat mempengaruhi dalam prosegjapebilan
keputusan konsumen terhadap suatu produk. Citrak{8etiadi 2003)
39 mengacu pada skema memori akan sebuah merek,bgaisikan
interpretasi konsumen atas atribut, kelebihan, gengan, situasi, para
pengguna, dan karakteristik pemasar atau karatikepsembuat dari
produk/merek tersebut. Citra merek adalah apa kangumen pikirkan
dan rasakan ketika mendengar atau melihat nama suatek.Image
konsumen yang positif terhadap suatu brand lebimungkinkan
konsumen untuk melakukan pembeli@tand imageyang lebih baik
juga menjadi dasar untuk membangun citra perusalaag positif.
Pengertian citra menurut Kotler (206%) bahwa “Citra adalah
seperengakat keyakinan, ide, dan kesan, yang Kimikeh seseorang
terhadap suatu objek”.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian iniurpasan
hipotesis sebagai berikut:
H1l: Citra merek Brand image¢ berpengaruh terhadap keputusan

pembelian konsumen pada Toko Rahnem di Kabupatgal.Te

2.6.2 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan @mbelian

Kualitas produk dapat diartikan sebagai kemampuanptoduk

untuk menjalankan fungsinya yang mencakup dayantakehandalan

atau kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam pengerdagareparasi
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produk dan ciri-ciri lainnya (Raras, 2014:88) Jadi kualitas produk
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konswseaargkin tinggi
tingkat kualitas suatu produk menyebabkan semakngginya
kepercayaan konsumen. Karena kualitas produk yamgpit akan
memberikan tingkat kepuasan pada konsumen, jikditksidayanan
pakaian yang dijual baik. Dan bagus maka pembal @atang membeli
dan ingin menjadi pelanggan setia. Sehingga dapahdskan hipotesis
yang kedua adalah sebagai berikut:
H.: Kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan @kambpada

Toko Rahnem Kabupaten Tegal.

2.6.3 Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Harga adalah nilai tukar dari suatu produk perusalyang harus
dikeluarkan. Bagi perusahaan harga produk membepkagaruh yang
tidak sedikit karena harga merupakan penentu darnijptaan pasar,
harga dapat mempengaruhi persaingan suatu usahaelaciptakan
sejumlah pendapat tinggi atau rendahnya harga dapatpengaruhi
(Khikmah, 2017:23§¥ keputusan pembelian konsumen. Sesuai dengan
hukum permintaan yang berbunyi "Apabila harga naigka jumlah
barang yang diminta akan mengalami penurunan, gknila harga turun
maka jumlah barang yang diminta akan mengalamiikana Begitu
juga jika harga pakaian naik maka jumlah konsumangymembeli

pakaian akan menurun, jika harga pakaian akamtoraka jumlah
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konsumen yang membeli pakaian akan meningkat. §ehirdapat
dirumuskan hipotesis ketiga adalah sebagai berikut:
Hsz: Harga berpengaruh terhadap keputusan pembel@sukeen pada
Toko Rahnem di Kabupaten Tegal.
2.6.4 Pengaruh Brand image, Kualitas Produk, dan Harga terhadap
Keputusan Pembelian
Pengaruh secara simultan yd#xand imageKualitas Produk, dan
Harga berpengaruh secara bersama-sama terhadapdappembelian
pada Toko Rahnem Kabupaten Tegal. Berdasarkangeslitian dari
Siti Nurma Rositha yang berjudul "PengarBhend Image Kualitas
Produk dan Harga terhadap Keputusan PembelianfpadinNibra’s
dalam Perspektif Ekonomi Islam” menunjukan bahwease bersama-
samaBrand Image Kualitas Produk dan Harga berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian. Sehingga dirumuskan:
Hs: Brand image Kualitas Produk dan Harga berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian kosnumen pada TokmeRah

Kabupaten Tegal

2.7 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.7.1 Penelitian Terdahulu

Table 1.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Variabel Metode Penelitan Hasil

1. Budiistiyanto, X1= 1. Analisis Hasil penelitian
Lailatan Brand berganda. menunjukan bahwa
Nugroho image, 2. Uj variabel yang

“Analisis H2= Validitas mempengaruhi
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Pengaruh kualitas
Brand image, produk
Harga, dan X3= harga
Kualitas produk Y=
Produk Keputusan
Terhadap Pembelian
Keputusan

Pembelian

Mobil (studi

kasus Mobil

LCGC di

Surakarta)

(2017)

Merlita X1=
Nugraheni Brand
(2016) image
“Analisis X2 =
Brand Image, kualitas
Kualitas produk
Produk Dan X3 =
Persepsi Harga Persepsi
Terhadap harga
Keputusan

Pembelian Y =

Mobil Keputusan

Daihatsu Xenia Pembelian

Di Wonosobo”

dan

reliabilitas
3. UjiF,ujit
4. Koefisien

Determinasi

Regresi Linier
Berganda

secara signifikan
keputusan
pembelian adalah
harga dan kualitas
produk. Sedangkan
variabelBrand
imagetidak
mempengaruhi
secara signifikan.
Sedangkan variabel
yang berpengaruh
secara dominan
adalah variabel
harga

Hasil penelitian
menemukan bahwa:
(1) Brand Image
berpengaruh positif
terhadap keputusan
pembelian dengan t-
hitung > t-tabel,
sebesar 4.902 > 1,98
yang signifikan
dengan tingkat
kesalahan 5% dan
tingkat
signifikansinya
0,000. (2) Kualitas
produk berpengaruh
positif terhadap
keputusan
pembelian dengan
nilai thitung > t-
tabel, sebesar
sebesar 2.823 > 1,98
yang signifikan
dengan tingkat
kesalahan 5% dan
tingkat
signifikansinya
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0,006. (3) Persepsi
harga berpengaruh
positif terhadap
keputusan
pembelian dengan
nilai t-hitung > t-
tabel, sebesar 6.623
> 1,98 yang
signifikan dengan
tingkat kesalahan
5% dan tingkat
signifikansinya
0,000 (4) Brand
image, kualitas
produk dan persepsi
harga secara parsial
berpengaruh positif
terhadap keputusan
pembelian dengan
nilai F hitung > F
tabel, sebesar
65,343 > 2,68 dan
tingkat
signifikansinya
0,000. (5) Besarnya
analisis brand
image, kualitas
produk dan persepsi
harga terhadap
keputusan
pembelian (adjusted
R2) adalah sebesar
0,628. Persamaan
regresi yang
diperoleh adalah Y=
0,008 + 0,357X1 +
0,105X2 +
0,474X3+e
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Andres Prijaya X1 =

Chandra dan
Thomas
Santoso”
Pengaruh
Brand Image,
Kualitas
Produk, Dan
Harga
Terhadap
Keputusan
Pembelian Di
Outlet Mini
Melts
Surabaya
(2019)”

Pantri
Heriyati”
Analisis
Pengaruh
Brand Image
Dan Kualitas
Produk
Terhadap
Keputusan
Pembelian
Konsumen
Pada
Handphone
Nexian”

Brand
image

X2 =
Kualitas
Produk

X3 = harga
Y =
Keputusan
Pembelian

X1l=
Brand
image

X2 =
Kualitas
Produk

X3 = harga
Y =
Keputusan
Pembelian

_ Uji

Validitas

. Uj

Reliabilitas

. Analisa

Deskriptif

. Uji Asumsi

Klasik

. Analisa

Regresi
Linear
Berganda

. Uji F (Uiji

Simultan)

. Uji t (Uji

Parsial)

. Koefisien

Determinasi
(R2)

Analisis linier
berganda

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
brand image
berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan
pembelian, kualitas
produk berpengaruh
signifikanterhadap
keputusan
pembelian, harga
berpengaruh
signifikan terhadap
terhadap keputusan
pembelian, serta
brand image,
kualitas produk dan
harga berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan
pembeliandi outlet
Mini Melts
Surabaya.

Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa
brand image
memberikan
oengaruh yang
signifikan terhadap
keputusan
pembelian.
Sedangkan kualitas
produk hanya
sedikit berpengaruh
pada keputusan
pembelian
konsumen pada
handphone Nexian,
yang mungkin
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diperkirakan karena
konsumen tidak
menganggap
handphone Nexian
handphone yang
berkualitas.
Metodologi
penelitian dengan
kuesioner survei
digunakan untuk
mengumpulkan data
dan regresi berganda
untuk menganalisi
data.
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Toko Rahnem yanglaenat di Desa
Bangungalih, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.
3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan, tengtwari Februari
sampai dengan bulan Juli 2021. Pengumpulan datmaekurun waktu
penelitian dilaksanakan.
3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadaialah sebagai
berikut :
1. Data Kualitatif
Data Kualitatif yaitu data yang didapat dalam bknnformasi
baik lisan maupun tulisan dari wawancara dari pipidlak terkait dalam
penelitian ini (Yulianti, 2017:2%%. Data ini biasanya menjelaskan
karakteristik atau sifat, data kualitatif dalam @kran ini berupa data
hasil wawancara dengan responden dan karyawan kb Rahnem
Kabupaten Tegal.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data yang dapat diukur dengagka-angka

(Yulianti, 2017:27¥%. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa data

46
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hasil kuesioner yang akan diolah dengan programSSRShadap
konsumen yang membeli pakaian dari Toko Rahnem patien Tegal.
3.4 Sumber Data
1. Data Primer
Menurut Bimo Walgito (2010:78§! Data Primer adalah data yang
mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangaiama oleh peneliti
yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujyeasi$ik studi. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitisadalah kuesioner.
Kuesioner adalah suatu daftar yang berisi pertanpagtanyaan yang
harus dijawab atau dikerjakan oleh responden atmgdua. Angket ini
digunakan untuk mengetahui tanggapan respondeadigphpertanyaan
yang diajukan. Dengan angket ini responden mudaimbagkan
jawaban karena alternatif jawaban sudah disedideanmembutuhkan
waktu singkat dalam menjawabnya. Daftar pertanyldam kuesioner
ini harus sesuai dengaBrand image Kualitas produk, Harga dan
Keputusan pembelian pada produk Nibra’s.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiono (2010;13%) Sumber atau data sekunder adalah
sumber yang tidak langsung memberikan data kepadgumpul data.
Data sekunder digunakan sebagai data pembantupdiat@r. Data
sekunder diperoleh dari sumber kedua dari data yamgtuhkan dan
mendukung terhadap penelitian yang diteliti beruggmgumpulan

artikel, jurnal-jurnal hasil penelitian terdahulkripsi-skripsi, internet.
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Dalam penelitian ini data sekunder yang diperolaebtara lain data
konsumen yang pernah membeli porduk dari Toko RahKabupten
Tegal.
3.5 Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut sugiyono (2010;11%§ populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyekg yaempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jpdpulasi yang
menjadi objek dalam penelitian ini adalah data kamsn yang membeli
produk dari Toko Rahnem Kabupaten Tegal dari tan@@duni sampai
dengan 28 Juni yaitu sebanyak 200 konsumen.

2. Sampel

Berdasarkan Habibah (dalam Khasanah, 2018%28)lenjelaskan
sampel merupakan

bagian populasi yang ingin diteliti, dipandang sghaerwakilan
dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhajalgeyang diamati.
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampelaladabn
probability sampling dngan teknik sampling insidental, yaitu teknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu ssggpgang kebetulan
bertemu dengan peneliti ini dan dianggap cocok atkrgumber data
akan menjadi sampel penelitian ini (Sugiyono, 2864Pengambilan

sampel dilakukan pada tanggal 08 Juni sampai 28 Bemelitian ini
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mempunyai tiga variabel independen dan satu vdriglependen
sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan adalah gakard sampel
responden. Obyek dalam penelitian ini adalah komesurmpengguna
Nibra’s yang membeli di Toko Rahnem Kabupaten Te@angan
kriteria yang berkunjung minimal dua kali membetoguk di Toko
Rahnem.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, maka
teknikpengumpulan data yang digunakan adalah:
1. Kuesioner/angket
Kuesioner/angket merupakan teknik pengambilan dgéeng
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertargiaa pernyataan
tertulis kepada responden unuk dijawabnya (Sugiy2065:135).
Teknik ini dilaksanakan dengan memberikan pernyateagpada
responden yang disajikan dalam bentuk daftar p&apatertutup untuk
memudahkan responden menjawab dengan cepat dardalekan peneliti
dalam melakukan analisis data yang diperoleh. $ulilekukan dengan
membagikan kuesioner kepada konsumen dengan saranglertanyaan
mengenaBrand ImageKualitas Produk, Harga dan Keputusan Pembelian
konsumen.
Skala yang digunakan adalah sKalkert. Skala ini digunakan untuk
mengukur opini atau persepsi responden mengenamiema sosial.

Dengan skaldikert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
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indikator variabel. Kemudian indikator tersebutadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen yang barpprnyataan atau
pertanyaan. Jawaban dari setiap item instrumen meyap gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif, yang dapaipbekata-kata dengan

diberi skor sebagai berikut.

5 = Sangat Setuju (SS)

4 = Setuju (S)

3 = Ragu-Ragu (RR)

2 = Tidak Setuju (TS)

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati sdeagsung terhadap
semua kegiatan dan aktifitas terutama yang berkagéagan proposal ini
di Toko Rahnem Kabupaten Tegal. Tempat penelitakuélan penelitian
ini.

3. Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hauatariabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, astasnotulen rapat,
lengger, angenda, dan sebagainya menurut Arikudédarh limiyah,
20155 Dengan dokumentasi yang diamati bukan benda hidtgpi
benda mati. Teknik ini digunakan untuk mengambiltadanternal
perusahaan seperti sejarah UMKM, profil UMKM, stwkorganisasi.

4. Wawancara
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Wawancara yaitu metode yang dilakukan oleh ptrialhgsung
dengan mengadakan Tanya jawab dengan karyawan nendata
konsumen (Yulianti 2017:26%. Penulis mengadakan wawancara dengan
karyawan yang bekerja di Toko Rahnem Kabupaten ITealam
penelitian ini peneliti melakukan Tanya jawab sackngsung dengan
pihak yang terkait karena semua data yang berhamunigngan data
konsumen dikelola oleh bagian kasir.

3.7 Definisi Operasional Variabel
Menurut (Alhamda, 2018§! “Variabel Penelitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digela dan ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat duzabe! yaitu:
1. Variabel Independen
Variabel Independen sering disebut sebagai variadtehs. Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atayadnesebab
perubahan atau timbulnya variabel independentarDalenelitian ini yang
menjadi variabel independen adal&rand image(X1), kualitas produk
(X2), dan harga (X3). Sehingga akan menghasilkargg®eh variabel
Independen terhadap variabel Dependen.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen sering disebut disebut sebatpbel terikat.

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengiaatdu yang menjadi
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akibat karena adanya variabel bebas. Dalam pereliti yang menjadi
variabel dependen adalah Keputusan Pembelian (Y).
3.8 Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini perhitungan menggunakan prog&d SS $tatistic
Program for Social Scient@atau Program Statistika untuk lImu-ilmu sosial
versi 24. Adapun metode analsis data yang digungitin sebagai berikut :
3.8.1 Analisis Deskriptif
Dalam menganalisis data penelitian ini, penelitinggunakan
teknik analisis deskriptif. Sugiyono (2069) mengatakan bahwa
analisis deskriptif digunakan untuk menganalisigadgang telah
terkumpul dengan cara mendeskripsikan atau mengg&anr obyek
yang diteliti melalui sampel atau populasi sebagaaadanya tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yangakerbmum.

Terdapat tiga hal yang disajikan dalam analisisesf yang meliputi:

1. Analisis mengenai karakteristik dari responden y@ndiri dari jenis
kelamin, pekerjaan dan penghasilan.

2. Penelitian ini memiliki empat data yaitu data vageBrand Image
kualitas produk, dan harga dan keputusan pembelta ini
kemudian diolah menggunakan analisis deskripsistitasehingga
diperoleh nilai maksimal, nilai minimal, nilai me@vie) dan Standar
Deviasi (SD).

3. Analisis ini juga menggambarkan jawaban respon@enkdesioner

yang diajukan. Pada bagian ini penyusun akan meatigandata
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tersebut satu persatu yang didasarkan pada jawabponden yang
dihimpun berdasarkan kuesioner yang telah diish akessponden
selama penelitian berlangsung. Adapun berdasarkigeri& yang
dipakai pada kategori jawaban responden, maka urdiih
memudahkan digunakan 5 kategori yaitu: Sangatsetejuju, ragu-
ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju. daifiu@a@in Azwar,
(2009§%!,
3.8.2 Uji Instrumen Penelitian
3.8.2.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian untuk menguji apakiaip-
tiap butir pertanyaan dalam kuesioner benar-benalah t
mengungkapkan faktor atau indikator yang ingin ldiss.
Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitranadalah
analisis item dengan menggunakanrected item-total correlation.
Dalam analisis item, suatu instrumen dinyatakard\egbabila nilai
r hitung > r tabel (Sulstyo, 2011:%%),

3.8.2.2 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiono (2008Y!. Realiabilitas adalah serangkaian

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang menkibkisistensi
bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukurditakukan
secara berulang. Penelitian ini menggunakan metatku
pendekatamlpha cronbachMenurut Ferguson dan Takane (dalam

Aritonang 2007:137 besaran koefisien alpha yang diperoleh
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sama dengan besaran koefisien korelasi, yaitu tscgdari-1
sampai dengan +1, dan ditafsirkan dengan cara yamg dengan
penafsiran atas koefisien korelasi. Besaran kesfiaalpha «)
dihitung dengan rumus sebagai berikut:
a= [b/(b-1] [(Vt-YVi)/Vi]
Dimana:
b = banyaknya butir Instrumen
Vt = Variasi skor total
Vi = Variasi butir i
3.8.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik ylaags dipenuhi pada
analisis regresi berganda yang berbasitnary least squar¢OLS)
3.8.3.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dataadel regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki dissibmormal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwilai residual
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilgag maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil (Gab2006:1104°.
3.8.3.2 Uji Asumsi Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas untuk mengetahui adanya hupam antara
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dabael regresi. Jika
dalam model terdapat Multikolinearitas maka modesebut memiliki

kesalahan standar yang besar sehingga koefisiak tidpat ditaksir
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dengan ketepatan yang tinggi yang berarti koefikgafisiennya tidak
dapat ditaksir dengan mudah. Menurut Ghozali (2D8Y uiji
Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah d®lo regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebasef@aden). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korethsantara variabel
independen. Jika variabel independen saling beiksilenaka variabel-
variabel ini tidak akarmorthogonal.Variabel orthogonaladalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama vdriabepende sama
dengan nol.
3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2005;108} uji Heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjatilaksamaamariance
residual dari satu pengamatan kepengamatan yanglikavariancedari
residual satu pengamatan kepengamatan tetap, makeabut
homoskedastisita dan jika berbeda Heteroskedastisit
Akibat terjadinya Heteroskedastisitas maka seggpdi perubahan
pada variabel terikat mengakibatkan erornya (red)djuga berubah
sejalan atau kenaikan atau penurunannya. dengarakatkonskuesinya
apabila variabel terikat bertambah maka kesalalngen akan bertambabh.
3.9 Analisis Regresi Berganda
Dalam menganalisis data penelitian ini, penelitinggunakan teknik

analisis sebagai berikut:
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3.9.1 Analisis Regresi Berganda

Analisa regresi berganda bertujuan untuk mengetaéngaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat, mmariabel bebas
jumlahnya lebih dari satu. Menurut Sarwono (2686inalisis regresi
linear berganda mengestimasikan besarnya koefigiefisien yang
dihasilkan oleh yang bersifat linear yang melibatdaa variabel bebas
untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnyai niriabel
tergantung. Analisis regresi berganda merupakanlisenadata
kuantitatif yang digunakan untuk mencari besar lnghn secara linear
antara dua atau lebih variabel independen (X1, XXn). dengan
variabel dependen (Y). Uji ini digunakan untuk metadpui apakah
variabel independen (X1,X2....Xn) secara bersama-dasm@engaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen (Yefikien regresi
dihitung dengan dua tujuan sekaligus, vyaitu menumnirkan
penyimpangan antara nilai aktual dan nilai estimasiabel dependen
berdasarkan data yang ada. Regresi adalah suatisisangang
digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruhasatubeberapa
variabel bebas terhadap variabel terikat, baikiglansaupun silmutan
(Sunyoto 2012:13%7. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda. Analisis berganda digunakan untuk mehgefzengaruh
dua atau lebih variabel bebas:%, n) terhadap variabel terikat (Y)
rumusan sebagian berikut:

Y=a+hXi+ X+ Xs:+e
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Keterangan:
Y = keputusan pembelian
a = konstanta regresi
b1 b2 = koefisien variabel bebas
X1 = citra merek
X2=harga
X3 = kualitas produk
E =error
Dalam persamaan regresi ini, variabel dependenmaala
Keputusan Pembelian dan variabel independennyaaladadand
Image kualitas produk, dan harga.
3.10 Uji Hipotesis
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabedbé&drhadap
terikat, maka dilakukan pengujian terhadap hipstgsing diajukan
dalam penelitian ini menggunakan metode pengugdratiap hipotesis
yang diajukan dilakukan secara sIimultan menggunakdn
3.10.1 UjiF
Uji F dilakukan untuk menguji model regresi atasageuh
Brand imagekualitas produk dan harga secara bersama-samaagrha
variabel dependen vyaitu keputusan pembelian konsumgngkah-
langkah uji F adalah:

1. Kriterian pengujian
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Ho ditolak dan Hditerima jika itung > Fabel
Ho diterima dan Hditolak jika Fitung < Favel
2. Menarik kesimpulan
Jika Hhditerima dan Hditolak berartbrand imagekualitas produk,
dan harga dan tidak berpengaruh terhadap keputpsambelian
konsumen. Sebaliknya jikadtian H diterima berartibrand image,
kualitas produk, dan harga dan kualitas produk dregpruh tehadap
keputusan pembelian konsumen.
3.10.2 Nilai uji t
Uji t digunakan untuk menguji apakah suatu variabebas
berpengaruh atau tidak terhadap variabel tidak deldantuk
mengetahui apakah suatu variabel secara parsigktgaruh atau
tidak, digunakan uji t:
1. Kiriteria pengujian
Hoditolak dan Hditerima jika Hitung > Frabel
Ho diterima dan kditolak Fuitung < Fabel
2. Menarik kesimpulan
Jika Ho diterima dan Hditolak berartibrand image kualitas
produk dan harga tidak berpengaruh terhadap kegruppsmbelian
konsumen. Sebaliknya jika Ho dans Hditerima Brand image
kualitas produk dan harga berpengaruh positif tlaxpe&keputusan

pembelian konsumen.
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3.11 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahiiessgpa
besar pengaruh variabel independbrafid image kualitas produk,
harga) terhadap variabel dependen (keputusan pempaimus yang
digunakan

_ bt Y x1Y + ¥ x2Y
Xy2

RZ

Keterangan

R?= koefisen determinasi
X = variabel dependen

B = koefisien regresi

Y = variabel dependen (minat konsumen)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data
4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Deskriptif dalam penelitian ini na@akan uraian atau
penjelasan dari hasil pengumpulan data primer leekugsioner yang
telah diisi oleh responden dalam penelitian. Inm&n yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah daftar-daftar pernyatakuesioner.
Kuesioner di sebarkan kepada konsumen yang telatakok@an
pembelian pada Toko Rahnem Kabupaten Tegal.

Table 4.1 Statistik Deskriptif

Statistics
Umur Jenis_Kelamin

N Valid 74 74

Missing 0 0
Mean 1.32 1.64
Median 1.00 2.00
Mode 1 2
Std. Deviation 526 485
Variance 277 .235
Range 2 1
Minimum 1 1
Maximum 3 2
Sum 98 121

60
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Table 4.2 Tabel umur

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <30 52 70.3 70.3 70.3
30-45 20 27.0 27.0 97.3
>45 2 2.7 2.7 100.0
Total 74 100.0 100.0

Dapat dilihat dari table diatas bahwa frekuensi utetdapat 52 responden yang

berumur < 30, lalu 20 responden yang berumur gekital5, dan 2 responden yang

berumur >45. Jadi total responden ada 74.

Umur

H-x0
H30-45
O=15

Table 4.3 Tabel jenis kelamin

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid laki-laki 27 36.5 36.5 36.5
Perempuan 47 63.5 63.5 100.0
Total 74 100.0 100.0

Berdasarkan table diatas terdapat 27 orang laki-tdn 47

perempuan jadi keseluruhan total responden ada 74.
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Jenis_Kelamin

4.1.2. Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvsla tiap
indikator pada suatu kuesioner. Jumlah item towtgmyaa dalam
variabel ini menggunakan 17 butir pertanyaan.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakagarson correlation
yaitu dengan cara tingkat signifikasi dari hasitdtasi setiap indikator
dengan total indikator, apabila nilai sig. < 0.08ka variabel tersebut
valid.

Hasil uji validitas menggunakan koreksi pearsoardjtilkan pada
tabel sebagai berikut:

Table 4.4 Uji Validitas

Brand Image (X1)

Soal Pe:rson Rtabel signifikasi Alpha Kesimpulan
1 0.667 0.000 Valid

2 0.721 0.000 Valid
3 0.594 0.000 Valid
4 0560 92287 goo0 09 vaid
5 0.561 0.000 Valid
6 1

Kualitas Produk (X2)
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Soal PeaRrson Rtabel signifikasi Alpha Kesimpulan
1 0.729 0.000 Valid

2 0.654 0.000 Valid
3 0.538 0.000 0.05 Valid

4 0.677 0.2287 0.000 ' Valid
5 0.555 0.000 Valid
6 1

Harga (X3)

Soal PeaRrson Rtabel signifikasi Alpha Kesimpulan
1 0.772 0.000 Valid

2 0.789 0.000 Valid
3 0749 92287 oo 005 Valid
4 1

Keputusan Pembelian ()

Soal PeaRrson Rtabel signifikasi alpha Kesimpulan
1 0.765 0.000 Valid

2 0.735 0.000 Valid
3 0.648 0.2287 0.000 0.05 Valid
4 0.623 0.000 Valid
5 1

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwéar bu
pertanyaan untuk variab8rand image Kualitas produk, Harga dan
Keputusan pembelian dapat dikatakan valid apabifeiRon > Rpel
atau sig. a. Berdasarkan hasil output pada tabel menunjukan ®ahw
nilai sig seluruh indikator dari semua variabelyditakan valid karena

memiliki sig < 0.05.
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4.1.3. Uji Reliabilitas

Table 4.5 Uji Reliabilitas

Cronbrach
Variabel Alpha keterangan
Brand Imgae (X1) 0.600 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 0.614 Reliabel
Harga (X3) 0.647 Reliabel
Keputusan Pembelian
(Y) 0.636 Reliabel

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsisterkonstruk atau
indikator (variabel) penelitian. Untuk menguji kelaran kuesioner yang
digunakan, maka digunakan analisis reliabilitasidgarkan koefisiealpha
Cronbach Dari nilai alpha Cronbachdiatas dapat dinyatakan bahwa
instrument penelitian (kuesond8yand image, Kualitas produk, Harga dan
Keputusan pembelian didapatkan nilai reliabel meR maka H diterima
maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir pertanysergat reliabel.

4.1.4 Uji Asumsi Klasik

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih daldilakukan uji
asumsi klasik. Dengan tujuan untuk mengetahui pepgngan asumsi dalam
variabel. Adapun hasil uji asumsi klasik dengarhpengan SPSS adalah

sebagai berikut:



4.1.4.1 Uji Normalitas

Table 4.6 Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 74
Normal Mean 1,1661
Parametefs Std. Deviation 0,07486
Most Extreme Abs_o_lute 0,165
Differences P05|t|ye 0,103

Negative -0,165
Test Statistic 0,165
Asymp. Sig. (2-tailed) ,07%

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakaladgang
diambil berdistribusikan normal atau tidak. Pergujdilakukan dengan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan datgasli nilai
Asymp. Sig (2-tailed) > 0.05, sehingga dapat disilkgn bahwa semua
variabel berdistribusi normal.

4.1.4.2 Uji Asumsi Multikolineaitas

Table 4.7 Uji Multikolinearitas

Coefficients

Unstandardizec Standardizec Collinearity

Model Coefficieéngs Coefficients T Sig. Statistics
td. Beta Tolerance VIF

Error
5.339 1.751 3.049 .003

1 118  .077 178 1.541 .128 744 1.344
187  .101 227 1.842 .070 .653 1.531
338  .135 .288 2.505 .015 .750 1.333

a. Dependent Variable: Y



66

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakalalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabé¢penden. Hasil yang
diharapkan dalam pengujian adalah titik terjadikgaelasi antar variabel
independen. Pengujian multikolinearitas dapat dikeit melalui nilai
Tolerance voluelanvariance inflaticon factofVIF). Jika Tolenrance value
> 10 maka terjadi multikolinearitas, dan apabil& ¥l 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas.

Berdasarkan Pada tabe&defficien, nilai VIF (vairian inflation factor)
pada variabel independen memiliki VIF < 10 jady Hiterima, dapat
disimpulkan data tersebut tidak terjadi multikolniéas.

4.1.4.3 Uji Autokorelasi

Table 4.8Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error

R Adjusted Durbin-
Model R Square R Square of_the Watson
Estimate
1 552 .305 275 2.039 1.656

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui pemeanulasumsi.
Secara lebih konkret untuk mengetahui apakah muoetglesi linier ada
korelasi tinggi antar error satu dengan error ylangya. Artinya kesalahan
pengukuran salah satu observasi bergantung pada@lakaes observasi

berikutnya atau sebelumnya.
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Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSSptipel < 1.656
>2 jadi H diterima sehingga data tidak terjadi autokoreldsidi data
memenuhi asumsi autokorelasi.

4.1.4.4 Uji Heterokedastisitas

Table 4.9 Uji Heterokedastistitas

Coefficientst

Unstandardizec Standardizec
Coefficients  Coefficients

Model T Sig.
Std.
Error Beta
(Constant) 1.230 1.069 1.151 .254
1 X1 -.026 .047 -.074 -545 587
X2 -.044 .062 -.102 -.706 .483
X3 137 .082 224 1.659 .102

a. Dependent Variable: ABS_RES

Heterokedastisitas adalah suatu kondisi dimanabarrigangguan tidak
memiliki varian yang konstan atau sama. Uji Heteddstisitas muncul
apabila error atau residual dari model yang diartidéik memiliki varian
yang konstan dari satu observasi ke observasiylainn

Berdasarkan hasil pengujian nilai siginifikansi igat variabel
independen memiliki nilai sig. > alpha 0.05 (dendapenden variabel yang
sudah ditrnsform) maka model regresi tidak terkéteterokedastisitas.
Berdasarkan hasil uji menunjukan nilai sig. variatfiesebesar 0,587 > alpha
0,05 variabel kualitas produk sebesar 0,483 > alpba dan variabel harga
sebesar 0.102 > alpha 0,05 yang berarti dengark@endapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas petiel regsresi.



4.1.5 Analisis Regresi Berganda

Table 4.10 Anilisis Regresi Berganda
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressior 127.721 3 42574 10.244  .00Q
Residual 290.928 70 4.156
Total 418.649 73

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetadngaruh antar

variabel independemen terhadap variabel depenagmn,Brand image(X1),

Kualitas produk (X2), Harga (X3) terhadap variatbephenden yaitu keputusan

pembelian (Y)

Berdasarkan output SPSS pada tabel anova diddaiasigi0.000 karena

nilai sig <o maka H ditolak jadi ada pengaruh antara ketiga variagrladap

keputusan pembelian.

Coefficientst

Unstandardized
Coefficients

Model B Std. Error

1 (Constant) 5.339 1.751
X1 118 .077
X2 .187 101
X3 .338 135

Standardizec
Coefficients
Beta T Sig.
3.049 .003
178 1.541 128
227  1.842 .070
288  2.505 .015

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil tabelCoefficients pada UnstamsadCoefficients

B diperoleh nilai constant = 5.339; X1 = 0.118; X2.187; X3 =0.338 jadi

persamaan regresinya Y= 5.339 + 0.118X1 + 0.187R2B38X3.
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Berdasarkan tabel nilai signifikan varialBgbnd image).128 > 0.05 sehingga
menunjukan tidak terdapat pengaruh secara parsi@ladap keputusan
pembelian. Nilai signifikan variabel Kualitas Pr&d0.70 sehingga tidak
terdapat pengaruh tehadap keputusan pembeliann@eda untuk variabel
Harga memiliki signifikan 0.15 sehingga menunjukendapat pengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian.

4.1.6. Uji T Parsial Regresi Berganda

Table 4.11 Ujit

Coefficientst
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

1 E)C onstan 439 1.751 3.049 003
X1 118 077 178  1.541 128
X2 .187 101 227 1.842 .070
X3 .338 .135 .288 2.505 .015

a. Dependent Variable: Y

Untuk melihat pengaruh masing-masing variabdependerterhadap
variabeldependemnlilakukan melalui uji parsial t, seperti pada ottfagresi
yang sudah diuji yaitu tabebefficients.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier bergatdaroleh nilah t hitung

untuk masing-masing varriabel sebagai berikut:

a. Pada siginifikansi sebesar 0,05 dengan bantB&s 24. Diperoleh nilai
siginifikansi variabebrand imagesebesar 0,128 lebih besar dari 0,05

sehingga menunjukan tidak terdapat pengarahd imageerhadap
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keputusan pembelian pada Toko Rahnem Kabupatead $elgingga dapat
disimpulkan bahwa Hditolak.

b. Pada signifikansi sebesar 0,05 dengan bantu@s 3#. Diperoleh variabel
brand imagesebesar 0,70 lebih besar dari 0,05 sehingga metamjidak
terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputpsanbelian pada
Toko Rahnem Kabupaten Tegal sehingga dapat diskapubahwa H
ditolak.

c. Pada signifikansi sebesar 0,05 dengan bantu&s 2R. Diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,15 lebih kecil dari 0,05 isgha menunjukan
tedapat pengaruh harga tehadap keputusan pempatianToko Rahnem
Kabupaten Tegal sehingga dapat disimpulkan bahyditétima.

41.7. Uji F

Table 4.12 Uji F

ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares Square Sig.

Regressior 127.721 3 42.574 10.244 .00QP

1 Residual 290.928 70 4.156
Total 418.649 73
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Hasil pengujian statistik uji F dengan nilai sigikéinsi 0.000, nilai ini
lebih kecil dari 0.05, dan diketahuiafel yaitu 2.74 dan fungSebesar 10.244
sehingga hiung™> FRabelyang berarti secara simultan variabel indeperigtand
image, Kualitas produk, Harga berpengaruh signifikan dddp Keputusan

pembelian. Berdasarkan hasil analisis regresiiibeeganda tersebut.
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4.1.8. Koefisien Determinasi

Table 4.13 Koefisien Determinasi

Model Summary

. Std.
R Adjusted Error of
Model
Square Square the
9 Estimate
1 552 .305 275 2.039

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sumbangargydiberikan
variabel bebas secara bersama-sama terhadap Vatmdfdeat yang
ditunjukan dengan presentase.

Diperoleh nilai koefisien determinasi pada tabeldelcsummary, nilai
kolom R = 0.305 artinya secara bersama-sama besar pengari, X3
terhadap Y adalah sebesar 30,5% dan sisanya 69ipéfigdruhi oleh
variabel lainnya.

4.2 Pembahasan

4.2.1 PengaruhBrand image terhadap Keputusan Pembelian
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahlmwvabrand image tidak
berpengaruh tehadap keputusan pembelian. Dilivatjilé pengarutbrand
image hanya 15,3% dan sisanya dipengaruhi oleh variabehya.Brand
image yang dilakukan oleh Toko Rahnem sebagian besaisukoen
menganggap bahwarand imagebukan menjadi sesuatu yang penting bagi
mereka, di dalam proses pengambilan keputusan.kakeima itu, konsumen

tidak menjadikarbrand imagesebagai hal yang utama dalam pemenuhan
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kebutuhan. Kedua, pada umumnya konsumen mengarggapa brand
image bukan satu-satunya hal yang menjadi bahan pertigammuntuk
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam membeatu saroduk. Di
Toko Rahnem menemukan bahweand imagetidak memiliki hubungan
yang signifikan pada keputusan pembelian konsurkamgna dianggap
bahwa ada variabel lainnya yang memiliki peran $ang tehadap keputusan
pembelian itu sendiri, misalnya harga dan sebagaiDglam penelitian ini
pun mendapatkan hasil bahvimand imagetidak berhubungan dengan
pengambilan keputusan, karena seorang konsumesdpsaengikuti tahap-
tahap pengambilan keputusan akan tetapi tidak memtyegkan brand
image itu sendiri, karena sebagian konsumen mengangghwablarand
image bukanlah suatu hal yang penting dan yang utamandatengambil
keputusan untuk memenuhi kebutuhannya. Selaing@a nenyatakan bahwa
konsumen justru akan memilih jalan pintas ataukti@ngikuti tahap-tahap
pengambilan keputusan yang tepat, jika adanya patoiharga dari suatu
produk atau produk yang memiliki harga cenderumglad, sehinggarand
imagetidak menjadi bahan pertimbangan dalam membelil Haselitian ini
tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya, SilvigAl&i (2008) yang
menemukan bahwébrand image meningkatkan keputusan pembelian
konsumen, dimana saat suatu produk menmfrend imageyang positif di
masyarakat, maka hal itu akan meningkatkan kepuofosabelian konsumen
pada produk tersebut, karena dianggap babkaad imageberhubungan

dengan persepsi konsuemen.
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4.2.2 Pengaruh Kualitas produk terhadap Keputusan Bmbelian

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahveditks produk tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dilibat @i t, pengaruh
kualitas produk hanya 20,5% dan sisanya varialvel Kualitas produk di
Toko Rahnem tidak berpengaruh tehadap keputusarbgdam hal ini
kemungkinan terjadi karena pelanggan atau konsuyag&ry mengalami
kejadian bahwa produk yang dijual pada Toko Rahtndgik dapat digunakan
saat sudah sampai ditangan konsumen. Baik itu rgsak pengiriman
ataupun memang dari penjualnya yang tidak terparc8ghingga banyak
konsumen yang merasa dirugikan ketika produk sarBeadasarkan uraian
diatas, maka disimpulkan bahwa produk rusak yategiaia konsumen dapat
berasal dua faktor, yaitu dari pihak ekspedisi gdrak penjual. Kualitas
produk yang ditawarkan di Toko Rahnem sama dengalit&s porduk yang
ditawarkan oleh Toko pesaing, sehingga konsumeng yditawarkan
beranggapan bahwa kualitas produk saat berbelanjakb lain apapun
produknya akan sama saja, tidak ada yang membedakamn Toko satu
dengan yang lain. Hal tersebut menunjukkan bahtek tada keistimewaan
tambahan dari produk yang dijual di Toko RahnensilHeenelitian ini tidak
sesuai dengan penelitian sebelumnya, Kurnia inean plada tahun 2019
menunjukan bahwa kualitas produk tidak berpengéedmadap keputusan
pembelian. Hal ini tejadi karena produk yang ditdsaa oleh toko yang satu
dengan yang lain sama sehingga tidak ada kelebimtaik membedakan toko

satu dengan yang lainya.
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4.2.3 Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui batawga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Dilihat dari ujehgaruh harga hanya 22.7%
dan sisanya di pengaruhi variabel lain. Menurutekld2001:439) Harga
adalah sejumlah uang yang dibebankan atas suatlukpm@tau jasa, atau
jumlah dari nilai yang diukur konsumen atas manfaabfaat karena
memiliki atau menggunakan produk atau jasa terseHasil penelitian
menunjukan bahwa harga berpengaruh positif sigmfitehadap keputusan
pembelian konsumen Nibra'’s. hasil uji t diperolelairsignifikansi t harga
sebesar 0,15 dimana nilai lebih kecil dari 0,05ai8eitu, harga analisis
regresi berganda dengan nilai koefisien regresabal harga menunjukan
bahwa pengaruh antara harga pada keputusan pemadatah positif. Jika
harga naik satu satuan, maka keputusan pembelgan gkan mengalami
kenaikan. Artinya harga saat sini dapat diterimehdkonsumen Nibra’s,
dengan harga yang stabil dan sesuai dengan hasgeapanaka keputusan
pembelian konsumen terhadap produk Nibra’s akan ingkat dan
sebaliknya. Karena masyarakat bersifat konsumtifekee hanya melihat
harga murah atau pada saat diskon sudah bisa negkdagroduk yang
bermerek frand dan sudah mendapatkan kualitas produk yang beaka
dari itubrand imagedan kualitas produk diToko Rahnem tidak berpengaruh
Dapat diketahui bahwa harga yang ditawarkan pa@dusproduk tidak
menjadi masalah atau pengahalang bagi para konsuntek melakukan

keputusan pembelian. Umumnya, para konsumen lelngotamakan
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kualitas dan hasil yang dikeluarkan oleh produgebut. Karena Berapapun
harganya produk tersebut mempengaruhi pembeli umbgkggunakan
produk tersebut karena jika dilihat dari harga makaah jelas produk
tersebut berkualitas dan merek yang baik. Berapharganya tidak memiliki
kualitas dan hasil serta manfaat yang baik makaslkoen akan rela
mengeluarkan sejumlah uang untuk mendapatkan preeigebut tanpa
memikirkan harga yang besar atau kecil. Hasil mpiam bahwa menerima
hasil penelitian oleh Purwati heri setiawan (20g2)g menjelaskan bahwa

harga berpengaruh positif pada keputusan pembeadida lipstick purbasari.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan dhapatpulkan sebagai
berikut:

1. VariabelBrand imagetidak berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian pada Toko Rahnem Kabupaten Tegal. Kasebagian konsumen
menganggap bahwarand imagebukanlah suatu hal yang penting dan yang
utama dalam mengambil keputusan untuk memenuhitklebnnya

2. Variabel kualitas produk tidak berpengaruh seqarsial terhadap keputusan
pembelian padaToko Rahnem Kabupaten Tegal. Kareslanggan atau
konsumen yang mengalami kejadian bahwa produk yhjugl pada Toko
Rahnem tidak dapat digunakan saat sudah sampagdit&konsumen. Baik itu
rusak saat pengiriman ataupun memang dari penjagiayg tidak terpercaya

3. Variabel Harga memiliki pengaruh yang signifikahadap keputusan pembelian
pada Toko Rahnem Kabupaten Tegal. Karena masyabaksifat konsumtif
mereka hanya melihat harga murah atau pada sakbndisudah bisa
mendapatkan produk yang bermerbkafd) dan sudah mendapatkan kualitas
produk yang baik

5.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas ada beberapan sgang dapat
dikemukakan penulis bagi pihak yang terkait dengamelitian ini dan juga

peneliti selanjutnya. Saran tersebut anatara &bagai berikut:
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1. Bagi perusahaan
Perusahaan harus tetap mempertahankarand image dengan
meningkatkan kualitas pelayanan seperti:
a. Memperbanyak informasi tentang produk dimediakcenaupun online.
b. Meningkatkan kualitas produk agar konsumen semtekarik.
c. Memperbanyak variasi produk agar konsumen sentakiarik dan juga
meningkatkan mutu produk.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk memwipérobjek penelitian,
tidak hanya variabebrand image kualitas produk, harga saja sehingga

diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang kegan pembelian.
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1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH BRAND IMAGE, KUALITAS PRODUK DAN HARGA
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA
PRODUK FASHION NIBRA'S
(Studi kasus pada Toko Rahnem Kabupaten Tegal)

Saya mahasiswi Politeknik Harapan Bersama Tegalgate identitas sebagai

berikut:

Nama . Lutfatul Afdillah
NIM : 18030126
Jurusan : Akuntansi

Bermaksud melakukan penelitian mengenai pemgdamamd image kualitas
produk dan harga terhadap keputusan pembelian lpriadinion nibra’s (studi
kasus pada toko rahnem kabupaten tegal), kemudiarhdsil jawaban tersebut
akan dianalisis dan disimpulkan. Saya memohon kefgaidara untuk bersedia
mengisi angket ini sesuai dengan hati nurani Sauskrdiri, demi kelancaran tugas
yang diberikan kepada saya. Demikian atas kerjasga) tak lupa saya ucapkan
banyak terima kasih.
Tegal, 08 Juni 2021

Peneliti

(Lutfatul Afdillah)



A. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama
2. Jenis Kelamin
Pria
Wanita
3. Usia
4. Produk Nibra’s mudah dikenali oleh konsumen.
Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Ragu-ragu
Setuju
Sangat setuju
5. Produk Nibra’s memiliki kualitas bahan yang nyardgraekai.
Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Ragu-ragu
Setuju
Sangat setuju
6. Harga yang ditawarkan sesuai dengan produk
Sangat tidak setuju
Tidak setuju

Ragu-ragu
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Setuju
Sangat setuju
7. Produk Nibra’s merupakan produk yang berkualitasgyamembuat saya
ingin tetap membelinya
Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Ragu-ragu
Setuju

Sangat setuju



LAMPIRAN-LAMPIRAN

B. PETUNJUK PENGISIAN DAFTAR PERTANYAAN

82

1. Pilinlah jawaban pertanyaan di bawah ini yaeguai dengan sikap saudara

dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

2. Berilah tanda/) pada jawaban yang paling sesuai dengan penalitda:

Keterangan:

STS (Sangat tidak setuju) =1
TS (Tidak setuju) =2
KS (Kurang setuju) =3
S (Setuju) =4
SS (Sangat setuju) =5

C. ANGKET BRAND IMAGE

NO PERTANYAAN TANGGAPAN
SS|S|R|TS| STS

1. | Produk Nibra's mudah dikenal oleh konsumen
) Produk Nibras's mudah ditemukan di berbagai toko

" | pakaian.
3 Akses pembelian melalui media internet atau online

" | telah tersedia
4. | Produk Nibra's sudah dikenal banyak orang

Saya merasa percaya diri tampil didepan umum saat

5 menggunakan produk Nibra's




D. ANGKET KUALITAS PRODUK
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NO

PERTANYAAN

TANGGAPAN

SS | S

R

TS

STS

Produk Nibra's memiliki kualitas bahan ang nyaman
dipakai

Produk Nibra's memberikan kenyamanan dalam
penggunaan

Produk Nibra's memiliki varian warna dan model yang

menarik

Produk Nibra's mudah diingat konsumen

Produk Nibra's merupakan produk pilihan utama saya

E. ANGKET HARGA

NO

TANGGAPAN

PERTANYAAN

SS | S

R

TS

STS

Harga yang ditawarkan sesuai dengan produk

Produk Nibra's memiliki harga yang tejangkau

Produk Nibra's lebih murah dibandingkan produk lair]

yang sejenis

F. KEPUTUSAN PEMBELIAN

NO

PERTANYAAN

TANGGAPAN

SS S

R

TS

STS

Produk Nibra's merupakan produk yang
berkualitas yang membuat saya ingin tetap
membelinya

Saya akan datang kembali untuk membe
produk Nibra's

Saya akan berlengganan produk Nibra's

Saya akan membeli produk Nibra's
walaupun banyak lain yang sama

2. LAMPIRAN HASIL KUESIONER

Data Tabulasi Karakteristik Respond&ngnd imagé

Responden

No soal
1 2 3 4 5

st

N
N

1 4

N
N

20

2 4 4 4 4 4

20
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24
21

21

22
16
25
20
20

14
19
16
19
23
19
15
24
20
19
19
19
12
25

25

25
20
22
19
16
19
16
16
17
18
16
18
19
12

14
13
13
15
17
15
16
13
19
17
11

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
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11
17
22
22

14
14
14
19
17
15
14
15
17
14
13
13
18
19
18
13
12
16
16
18

51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74

Data Tabulasi Karakteristik Responden Kualitas Bkod

st

20
20
25
20
22
20
18
20
20
20
15
23
20
18
21

21

18
23

No soal

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
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20
16
10
21

10
25

25
25
20
19
16
20
21

15
18
15
20
19
17
16
17
22
18

14
21

18
17
18
18
20
18
18
18
16
18
19
22
20
19
20
19
18
18
16
18
22
19
21

19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65
66
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16
17
17
16
15
17
20
23

67

68
69
70
71

72
73
74

Data Karakteristik Responden Harga

st

12
12
13
12
13
12

13
12
12
10
12
10
10
12
11

14
12
12
10
10

15
15
15
14
13
13
15
12
12
12
12
13

No soal

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
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12
12
10
10
13
14
15
15
13
12
10

12
12

10

12
14
13
13
14
12
11
13
13
13
13
13
13
11

10

36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
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Data Karakteristik Responden Keputusan pembelian

st

16
16
19
16
17
16
12
16
12
16
14
14
12
16
16
13
12
17
16
16

16
10
20
20
20
17
15
18
12
15
15
17
18
14
16
14
14
13
17
16
17
14
15

No soal

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
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12
15
16
17
16
14
15
14
10
13
10
14
16
17
16
18
14
15
15
12
16
16
14
15
14
14
12
10
13
14

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59

60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70

71

72
73
74

Keterangan:

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Ragu-ragu

4. Setuju

5. Sangat setuju



3. LAMPIRAN HASIL UJI SPPS

1. Statistic Deskriptif

Statistics
Jenis_Kela
Umur min
N Valid 74 74
Missing 0 0
Mean 1.32 1.64
Median 1.00 2.00
Mode 1 2
Std. Deviation .526 .485
Variance 277 .235
Range 2 1
Minimum 1 1
Maximum 3 2
Sum 98 121
Umur
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid <30 52 70.3 70.3 70.3
30-45 20 27.0 27.0 97.3
>45 2 2.7 2.7 100.0
Total 74 100.0 100.0
Jenis_Kelamin
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid laki-laki 27 36.5 36.5 36.5
Perempuan 47 63.5 63.5 100.0
Total 74 100.0 100.0

91



2. Uji Validitasbrand imaggX1)

Correlations

nol no2 no3 no4 no5 st
nol Pearson Correlation 1| .484" .207 275" .075| .667"
Sig. (2-tailed) .000 .076 .018 527 .000
N 74 74 74 74 74 74
no2  Pearson Correlation 484" 1| 4727 .079 224 721"
Sig. (2-tailed) .000 .000 504 .055|  .000
N 74 74 74 74 74 74
no3  Pearson Correlation 207 4727 1 .049 129| 594"
Sig. (2-tailed) .076 .000 678 275 .000
N 74 74 74 74 74 74
no4  Pearson Correlation 275" .079 .049 1| .324"| .560"
Sig. (2-tailed) .018 504 678 .005| .000
N 74 74 74 74 74 74
no5  Pearson Correlation .075 224 129 324" 1| 561"
Sig. (2-tailed) 527 .055 275 .005 .000
N 74 74 74 74 74 74
St Pearson Correlation 6677 721" 594" .560"| .561" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
3. Keualitas produk (X2)
Correlations
nol no2 no3 no4 no5 st
nol Pearson Correlation 1 .331" 283" .394" 90| 729"
Sig. (2-tailed) .004 .014 .001 104|  .000
N 74 74 74 74 74 74
no2  Pearson Correlation 331" 1 133 .130 281"  .654"
Sig. (2-tailed) .004 259 270 .015|  .000
N 74 74 74 74 74 74
no3  Pearson Correlation .283" 133 1 .364" -030| .538™
Sig. (2-tailed) 014 259 .001 .800 .000
N 74 74 74 74 74 74
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no4  Pearson Correlation .394" .130| .364" 1| .455"| .677"
Sig. (2-tailed) .001 270 .001 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74
no5 Pearson Correlation .190 .281" -030| .455" 1| 555"
Sig. (2-tailed) 104 .015 .800 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74
St Pearson Correlation 729" | .654™| .538"| .677"| .555" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74 74
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
4. Harga (X3)
Correlations
nol no2 no3 st
nol Pearson Correlation 1| .405™| 457" 772"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 74 74 74 74
no2  Pearson Correlation 405" 1| .320"| .789"
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000
N 74 74 74 74
no3  Pearson Correlation 4577 320" 1| .749"
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000
N 74 74 74 74
St Pearson Correlation Jg727| 7897  .749™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 74 74 74 74
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
5. Keputusan pembelian (Y)
Correlations
nol no2 no3 no4 st
nol Pearson Correlation 1| .341"| 512" 279" .765"
Sig. (2-tailed) .003 .000 016 .000
N 74 74 74 74 74
no2  Pearson Correlation .341" 1 286" .4177| 735"
Sig. (2-tailed) .003 .013 .000 .000




N 74 74 74 74 74
no3  Pearson Correlation 512" .286" 1 .006| .648
Sig. (2-tailed) .000 013 959  .000
N 74 74 74 74 74
no4  Pearson Correlation 2797 41T .006 1| .623"
Sig. (2-tailed) .016 .000 .959 .000
N 74 74 74 74 74
St Pearson Correlation 7657|7357 .648"| .623" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 74 74 74 74 74

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

6. Uji Reliabilitasbrand imaggX1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.600

5

7. Kualitas produk (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.614

5

8. Harga (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.647

3

9. Keputusan pembelian (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.636

4
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10. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

95

X1 X2 X3 Y
N 74 74 74 74
Normal Mean 17.49] 18.85| 11.65| 14.86
ParametersP Std.
Deviation 3.601| 2.913( 2.044| 2.395
Most Extreme Absolute 093 .117| .217| .142
Differences Posiive | .003| .117| .106| .115
Negative | -082| -.115| -.217| -.142
Test Statistic .093| .117| .217| .142
Asymp. Sig. (2-tailed) .190¢| .134¢| .060¢| .071°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
11. Uji Multikolonieritas
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.339 1.751 3.049 .003
X1 .118 .077 .178 1.541 .128 744 1.344
X2 .187 101 .227 1.842 .070 .653 1.531
X3 .338 .135 .288 2.505 .015 .750 1.333
a. Dependent Variable: Y
12. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std. Error
Adjusted R of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .5522 .305 275 2.039 1.656

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y




13. Uji Heterodastisitas

Residuals Statistics?

Std.
Minimum Maximum | Mean Deviation N
Predicted Value 10.65 18.03| 14.86 1.323 74
Residual -5.496 3.793 .000 1.996 74
Std. Predicted Value -3.183 2.397 .000 1.000 74
Std. Residual -2.696 1.861 .000 .979 74
a. Dependent Variable: Y
14. Anlisis Regresi Berganda
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.339 1.751 3.049 .003

X1 .118 .077 .178 1.541 .128

X2 .187 .101 .227 1.842 .070

X3 .338 .135 .288 2.505 .015
a. Dependent Variable: Y

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 127.721 3 42.574 10.244 .000P

Residual 290.928 70 4.156

Total 418.649 73

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2




Model Summary

Std. Error
Adjusted R of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5522 .305 275 2.039

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

15. LAMPIRAN BUKU PEMBIMBING
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16. JADWAL PENELITIAN
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NO

NAMA KEGIATAN

Persiapan dan

FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI
Minggu Ke- Minggu Ke- Minggu Ke- Minggu Ke- Mingdkie-
m v nfm fv v ool m | v

! Pengajuan

2 | Pengumpulan Data

3 | Kompilasi Data

4 | Analisis Data

5 | Konsep Laporan Akhi

5 Pembahasan Laporan
Akhir

; Penyerahan Laporan

Akhir




